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ABSTRAK 

Marfuah. 2025. Hubungan Habits Of Mind Dengan Kemampuan 
Literasi Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Rejang Lebong. Skripsi. 
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Curup. 

Hasil kemampuan literasi matematika siswa masih tergolong rendah, 
terutama dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan permasalahan 
matematika ke dalam konteks kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya dapat 
meningkatkan melalui aspek afektif yaitu habits of mind yang mencerminkan 
kebiasaan berpikir siswa dalam menghadapi masalah yang belum diketahui 
jawabannya.  Penelitian ini bertujuan untuk:  1) Untuk mengetahui bagaimana 
habits of mind siswa SMP kelas VII. 2) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
literasi matematika siswa siswa SMP kelas VII. 3) Untuk mengetahui hubungan 
antara habits of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas VII. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.A dan VII.B di 
SMP Negeri 5 Rejang Lebong yang dipilih secara acak (random sampling). Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa angket habits of mind dan tes 
kemampuan literasi matematika berbentuk soal uraian. Analisis data menggunakan 
uji korelasi product moment. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Habits of mind siswa memiliki 
rata-rata 103.39. 2) Kemampuan literasi matematika memiliki rata-rata sebesar 
27.48. 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara habits of mind 
dengan kemampuan literasi matematika siswa SMP, dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,681 dan nilai sinifikansi 0,000 < 0,005.  Hasil menunjukan semakin tinggi 
habits of mind yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kemampuan literasi 
matematikanya.  Nilai koefisien determinasi sebesar 46,4% menunjukkan bahwa 
habits of mind memberikan kontribusi terhadap kemampuan literasi matematika 
sebesar 53,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata kunci: habits of mind, kemampuan literasi matematika 
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MOTTO 

“Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat Anda gunakan 

untuk mengubah dunia” 

~Nelson Mandela~ 

 

Allah tidak menjanjikan hidupmu akan mudah, tapi dua kali Allah berjanji bahwa: 

“fa inna ma’al usri yusro innama’al usri yusro” 

(QS. Al-Insyirah 94;5-6) 

 

"Saat jalan terasa buntu, ingatlah bahwa langit selalu terbuka untuk 

berdo’a. Maka tetaplah tenang, karena ada Allah." 
~Marfuah~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bentuk kesadaran diri yang bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik melalui serangkaian proses, seperti kegiatan 

bimbingan belajar dan penyelesaian soal. Hubungan yang erat antara pendidik 

dan peserta didik memiliki peran penting dalam memengaruhi jalannya proses 

pendidikan.  Di era globalisasi yang dekat dengan digital saat ini memberi ruang 

kepada siswa untuk terus belajar dan memahami makna dalam segala bidang.  

Sejatinya pendidikan itu sebuah proses tanpa henti dalam pembelajaran untuk 

mempertajam pikiran dan nalar.  Hal ini juga merupakan komponen utama 

dalam pembelajaran matematika 

Matematika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan proses 

berpikir dan proses pemahaman konsep terus menerus.1  Matematika pada 

hakikatnya merupakan ilmu dengan objek abstrak yang dikembangkan melalui 

penalaran deduktif.  Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa secara lebih optimal.  Menurut 

William Bownwell, belajar matematika harus bermakna, sehingga siswa harus 

memahami setiap konsep yang ada sebelum sampai pada tahap latihan.  

Bermakna berarti sesuai dengan tahap perkembangan intelektual siswa dan 

 
1      Bambang Sri Anggoro. Analisis Persepsi Peserta didik SMP Terhadap Pembelajaran Matematika 
Ditinjau Dari Perbedaan Gender dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematis. Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika. 7 no. 2: 2016. 153–166. 



 

 

2 

Pengalaman belajar yang dimiliki siswa.2  Pembelajaran matematika tidak 

hanya sekedar berhitung angka, tetapi lebih juga tentang menyelesaikan 

masalah dengan mencari solusi dari masalah kontekstual artinya matematika 

erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan 

setiap individu untuk memiliki kemampuan berpikir secara kompleks, kritis, 

dan kreatif.  Kemampuan berpikir menjadi faktor penting dalam membangun 

kompetensi siswa, terutama dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep 

matematika.  Untuk mencapai keberhasilan kemampuan tersebut perlu ada 

peran dalam aspek afektif, salah satunya adalah habits of mind.  Habit of mind 

terbentuk dari proses berpikir dan pengetahuan yang terstuktur untuk 

meghadapi situasi matematis yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembentukan keterampilan berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika dapat dipengaruhi oleh kebiasaan berpikir yang dikenal 

dengan istilah habits of mind. Habits of mind merupakan aspek afektif yang 

berkaitan dengan cara seseorang menafsirkan penyelesaian masalah seperti; 

kepercayaan diri, ketekunan, akurasi, dan fleksibilitas dalam menemukan 

strategi alternatif untuk menyelesaikan masalah dalam bidang matematika.  

Menurut Abdel & Elyousif, habits of mind memiliki kerterkaitan dengan 

pengembangan karakter siswa, untuk mengembangkan kebiasaan mental agar 

 
2    Manullang, M. Manajemen Pembelajaran Matematika. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Universitas Negeri Malang, 2014, 21(2): 208–214. 
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dapat pembelajaran seumur hidup maka siswa perlu dorongan3.  Habits of Mind 

dikembangkan oleh Costa dan Kallick, dan dapat diterapkan dalam berbagai 

situasi serta relevan bagi individu di seluruh tahap perkembangan usia.  Costa 

dan Kallick menunjukkan habit of mind merupakan puncak kecerdasan pribadi, 

habits of mind merupakan salah satu aspek yang dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian akademik siswa, sehingga perlu diperhatikan dalam menentukan 

keberhasilan maupun kegagalan akademis mereka. Terdapat 16 karakteristik 

habits of mind yang dirumuskan berdasarkan teori serta dimensi berpikir oleh 

Costa dan Kallick.  Sedangkan indikator skala habits of mind yang diukur 

peneliti yaitu berteguh hati, mengendalikan impulsivitas, berpikir fleksibel, 

metakognisi, menerapkan pengetahuan masa lalu disituasi baru, 

mempertanyakan dan menentukan permasalahan, mengambil risiko 

bertanggung jawab, bersedia untuk terus belajar. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai kontribusi 

afektif terhadap kemampuan matematika, diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Pengaruh Kebiasaan 

Pikiran (Habits of Mind) terhadap Penguasaan Konsep Matematika”. Hasil 

penelitian tersebut adalah terdapat kontribusi kebiasaan berpikir sebesar 

26,67% terhadap penguasaan konsep matematika SMP.4 

 
3    Rastuti. Musafir, Dkk. Analisis Kemampuan Literasi Matematika dan Habits of Mind. Jurnal 
Rogram Studi Pendidikan Matematika (Volume 13, No. 2, 2024). Hlm 551 

4     Nurmala Dewi .Q, “Pengaruh Kebiasaan Pikiran (Habits of Mind) terhadap Penguasaan Konsep 
Matematika”, (Jurnal SAP Vol.2, 2017). Hal.181  
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Melalui habits of mind kemampuan yang esensial untuk dimiliki di era 

abad ke-21 dapat berkembang juga dengan baik, salah satu keterampilan yang 

sangat dibutuhkan pada abad ke-21 adalah kemampuan menggunakan 

penalaran matematis untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari, yang dikenal sebagai kemampuan literasi matematika.  Literasi 

matematika juga menjadikan individu memiliki pola pikir yang konstruktif.5 

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 

menganalisis, dan menggunakan informasi matematika dalam berbagai situasi 

kehidupan. Menurut OECD Organization for Economic Co-operation and 

Development) 2022, literasi matematika mencakup kemampuan berpikir secara 

matematis serta merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam konteks dunia nyata.  Kemampuan ini 

melibatkan pemahaman terhadap konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

yang digunakan untuk menjelaskan, menggambarkan, dan memprediksi 

berbagai peristiwa.  Literasi matematika juga membantu individu memahami 

peran matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mendorong mereka agar 

mampu membuat keputusan secara cermat, aktif, dan reflektif sesuai tuntutan 

abad ke-21.6  Tetapi pada kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa 

peserta didik masih memiliki kemampuan literasi matematika yang rendah. 

 
5   Brigitta, dkk. Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Bopkri 
Yogyakarta Melalui Pendekatan PMRI Berbasis PISA Pada Materi Pokok SPLDV”. Prosiding 
Seminar Nasional Etnomatnesia. 2018. Hal. 626. 

6    OECD. PISA 2022 Assessment and Analytical Framework. In OECD Publishing. 2023 
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Kemampuan literasi matematika itu sangat penting, namun berdasarkan 

NCTM (National Council of Teacher Mathematics) para siswa kesulitan dalam 

menginterpretasikan matematika yang telah dipelajari ke pengalaman mereka 

sehari-hari, karena pembelajaran matematika dianggap terlalu formal, kurang 

mengaitkan makna dan pemahaman, serta aplikasi dari konsep matematika7.  

Beberapa penelitian tentang kemampuan literasi matematika telah dilakukan 

dan dapat di lakukan di berbagai jenjang pendidikan untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa secara menyeluruh, meskipun 

kemmapuan literasi matematika dalam PISA lebih sering dikaji pada usia 15 

tahun. 

Rendahnya kemampuan literasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor.  

Seperti pada penelitian Prabawati menunjukkan bahwa siswa masih melakukan 

beberapa kesalahan ketika menyelesaikan soal literasi matematika. 

Kesalahannya tersebut adalah karena belum memenuhi indikator, seperti: (1) 

siswa melakukan kesalahan pada saat menyusun model matematika, sehingga 

proses perhitungan akhir terdapat kesalahan; (2) Siswa salah dalam menentukan 

konsep matematika, sehingga proses penyelesaiannya hanya berdasarkan 

tebakan saja, tidak didukung oleh konsep matematika yang relevan. (3) siswa 

kurang mampu mengoreksi rumus dan kurang memahami informasi dalam 

tugas; (4) Siswa kesulitan membuat asumsi yang relevan ketika menyelesaikan 

masalah, sehingga jawaban tertulisnya tidak lengkap dan tidak menjawab inti 

 
7   Linda Destri Rahayu dan Anggun Badu Kusuma. Peran Pendidikan Matematika Di Era    
Globalisasi. (Prosiding Sendika, 5.1) 534–41, 2019. Hal.2 
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permasalahan. (5) Siswa mengalami hambatan dalam memahami soal yang 

diberikan. Ketika suatu masalah tidak dipahami secara tepat, maka langkah-

langkah dalam menyelesaikannya pun sering kali menjadi tidak tepat. (6) Siswa 

masih kesulitan mengenali pola yang sesuai untuk menarik kesimpulan umum 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.8 

Sejalan dengan hal itu, kemampuan menyelesaikan soal literasi 

matematika di-Indonesia masih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh hasil 

PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2022 

terdapat pada gambar di bawah berikut ini9. 

 

Gambar 1.1  
Hasil PISA dalam bidang Matematika Negara OECD.10 

 
8     Prabawati, M. N. Analisis kemampuan literasi matematik mahasiswa calon guru matematika. 
Jurnal Mosharafa, 7, 2018. 113–120. 
9      OECD. PISA 2022 Results: Factsheets – Indonesia. 2023 
10    (Sumber: Indonesia - Country Note - PISA 2002 Results) 
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Terlihat pada gambar 1.1 yaitu hasil PISA dalam bidang matematika, di 

Indonesia, hanya sekitar 18% siswa yang berhasil mencapai minimal level 2 

dalam kecakapan matematika. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan rata-

rata negara OECD yang mencapai 69%.  Minimal, siswa mampu memahami 

dan mengidentifikasi cara merepresentasikan situasi sederhana ke dalam bentuk 

matematika, meskipun tanpa instruksi langsung. Sedangkan skor kemampuan 

literasi matematika di-Indonesia pada tahun 2022 terlihat pada gambar 1.2: 

 

Gambar 1.2  
Hasil PISA dalam Bidang Matematika di Indonesia.11 

Terlihat pada gambar 1.2 hasil kemampuan literasi matematika siswa 

yang dicapai Indonesia masih belum tergolong baik mulai dari tahun 2002 

hingga tahun 2022.  Skor PISA masih mengalami penurunan seperti pada tahun 

2018, Indonesia memperoleh skor PISA sebesar 379, yang kemudian 

mengalami penurunan menjadi 366 di tahun 2022. 

Sejalan dengan hal itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan 

tes literasi matematika yang telah diberikan kepada siswa kelas VII.C, siswa 

 
11    (Sumber: Indonesia - Country Note - PISA 2002 Results) 
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berjumlah 34, siswa tidak hadir ada 4 jadi terdapat 29 siswa yang mengerjakan 

tes.  Dalam menyelesaikan soal penyelesaian setiap siswa itu berbeda-beda, 

seperti dari hasil tes terdapat beberapa siswa yang sudah mengetahui konsep 

dan menyelesaikan soal dengan benar, terdapat pula siswa yang mengetahui 

konsep tapi salah dalam penyelesaian perhitungan, dan ada siswa yang tidak 

dapat mengerjakan serta asal-asalan, siswa masih banyak yang mengalami 

kesulitan dalam memahami permasalahan yang ada, siswa salah dalam 

menyusun model, serta menentukan konsep yang tepat. Berikut adalah soal 

yang digunakan untuk melihat kemampuan literasi matematika siswa, dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1.3  
Soal Literasi Matematika 

Gambar 1.3 adalah salah satu dari 5 soal yang telah diberikan kepada 29 

siswa.  Kemampuan literasi matematika dengan pencapaian tinggi hanya 4 

orang siswa, jika dalam persentase sebesar 13,9% yang mampu menjawab soal 

dengan benar. Kemampuan literasi matematika dengan pencapaian sedang ada 

12 orang siswa, jika dalam persentase sebesar 41,3% yang mampu menjawab 

soal tetapi masih terdapat kesalahan dalam penyelesaiannya. Sedangkan 

kemampuan literasi matematika dengan pencapaian rendah sebanyak 13 orang 

siswa, jika dalam persentase sebesar 44,8%, siswa belum mampu merumuskan 
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konsep sehingga siswa menjawab asal-asalan dan ada yang tidak menjawab.  

Terlihat pada gambar 1.4: 

 

Gambar 1.4  
Hasil Pengerjaan Siswa Dengan Pencapaian Kemampuan Literasi 

Matematika Rendah. 

Gambar 1.4 adalah hasil siswa dengan pencapaian rendah, dari gambar 

hasil tes menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan oleh sebagian besar siswa 

salah. Banyak dari mereka langkah pengerjaannya asal-asalan, hal ini 

memperlihatkan bahwa siswa kurang memahami konsep sehingga siswa salah 

dalam perhitungan, seharusnya jawaban yang benar adalah 80 tetapi siswa 

menjawab -30.  Karena itu kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah juga masih rendah, hal ini menunjukan kemampuan mengambil resiko 

secara bertanggung jawab masih berada pada tingkat yang rendah.  Siswa yang 

terburu-buru cenderung membuat kesalahan dalam menentukan konsep yang 

tepat karena tidak mempertimbangkan semua informasi yang relevan, hal ini 

berkaitan dengan mengelola impulsivitas. Dan juga ketika siswa kurang 

menggunakan metakognisi, siswa cenderung tidak merencanakan langkah-

langkah penyelesaian dengan baik, hal ini menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan belum sepenuhnya efektif.   Oleh karena itu, habits of mind memiliki 

keterkaitan positif terhadap kemampuan literasi matematika.  Dengan demikian, 

habits of mind tidak hanya membentuk sikap positif dan motivasi belajar, tetapi 

juga memperkuat proses dalam pemecahan masalah matematika. 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, menurut beliau 

kemampuan literasi siswa rendah, jika siswa diberikan soal yang berbentuk 

literasi banyak dari mereka yang mengalami kesulitan untuk memahami 

permasalahan yang diberikan, sehingga siswa sulit untuk mengubah ke model 

matematika, siswa juga banyak yang salah dalam menentukan konsep dan 

menyelesaikan masalah matematika.12   

Selain itu berdasarkan hasil wawancara pada aspek habits of mind, siswa 

sulit mengubah soal ke dalam model matematika, hal ini berkaitan dengan 

lemahnya kemampuan berpikir fleksibel. Banyaknya kesalahan dalam 

menentukan konsep dan langkah penyelesaian juga menggambarkan kurangnya 

kemampuan metakognisi serta memeriksa akurasi.  Selain itu, kebiasaan siswa 

yang cenderung terburu-buru dalam menjawab soal menunjukkan bahwa 

indikator mengendalikan impulsivitas belum terbentuk dengan baik.13 

Kemampuan literasi matematika siswa lebih banyak dipengaruhi oleh 

pengalamannya sendiri, diperlukan pembinaan kepada siswa melalui suatu 

proses untuk mengkonstruksi pengetahuan, karena mengetahui bukan hanya 

hasil, tetapi juga proses yang dimulai dari pengalaman.  Kemampuan ini sangat 

penting dan perlu pengembangan lebih agar menjadi berguna dan lebih 

bermakna.  Jadi literasi matematika merujuk pada pemecahan masalah dunia 

nyata seperti merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan matematika dalam 

beragam situasi. Hal ini melibatkan penerapan konsep, langkah-langkah 

 
12  Dewi, Charisma.  Hasil Wawancara Mengenai Kemampuan Siswa Dalam Mengerjakan 
Soal, Januari 2025. 

13  Dewi, Charisma.  Hasil Wawancara Mengenai Kebiasaan Siswa, Januari 2025. 
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penyelesaian, prosedur, fakta dan alat bantu matematika untuk 

menggambarkan, memberikan penjelasan, serta memperkirakan berbagai 

peristiwa atau kejadian. 

Hal ini menjelaskan bahwa literasi matematika membutuhkan habits of 

mind yang kuat dan habit of mind bisa menjadi solusi kemampuan literasi 

matematika.  Habits of mind memiliki peran penting dalam menunjang 

keterampilan literasi matematika. Habits of mind yang mencakup aspek afektif 

seperti kepercayaan diri, ketekunan, akurasi, dan fleksibilitas, rasa ingin tahu 

membantu membentuk sikap positif dan motivasi yang kuat untuk belajar, sikap 

ini mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis, analitis, dan kreatif dalam 

memecahkan masalah matematika. Habits of mind juga berperan dalam 

mengembangkan keterampilan kognitif yang dibutuhkan dalam literasi 

matematika, seperti kemampuan merumuskan, menggunakan dan menafsirkan 

solusi masalah secara efektif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil studi PISA menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-

rata OECD. Hasil tes juga menunjukan bahwa tingkat literasi matematika siswa 

tergolong rendah, di mana masih ditemukan siswa yang keliru dalam 

memahami konsep serta tidak tepat dalam menyelesaikan soal. Untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya literasi matematika yang bersifat kompleks, 

diperlukan pendekatan yang efektif, salah satunya diperlukan habits of mind. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara habits of mind dengan kemampuan literasi 

matematika siswa, serta sejauh mana kekuatan hubungan tersebut. Dengan latar 
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belakang tersebut, peneliti rasa perlu untuk melakukan analisis secara 

mendalam berdasarkan indikator dari kedua variabel. Maka dari itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan Habits of Mind Dengan 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Kelas VII SMP Negeri 5 Rejang 

Lebong”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil PISA menunjukan bahwa kemampuan menyelesaikan soal literasi 

matematika siswa Indonesia masih rendah yaitu sekitar 18%, sedangkan 

rata-rata OECD adalah 69%.   

2. Berdasarkan hasil di lapangan banyak dari siswa kemampuan literasi 

matematika nya rendah. 

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam merumuskan masalah secara 

sistematis. 

4. Habits of mind siswa dalam menyelesaikan masalah matematika masih 

rendah. 

Demikian permasalahan yang ada, dengan ini peneliti ingin melihat 

hubungan habits of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa SMP 

kelas VII. 
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C. Batasan Masalah 

1. Kemampuan literasi matematika siswa yang digunakan peneliti pada 

indikator merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan. 

2. Habits of mind yang diukur peneliti yaitu berteguh hati, mengendalikan 

impulsivitas, berpikir fleksibel, metakognisi, memeriksa akurasi, 

menerapkan pengetahuan masa lalu disituasi baru, mempertanyakan dan 

menentukan permasalahan, berpikir dan berkomunikasi dengan jelas  dan 

cermat, mengambil risiko bertanggung jawab, berpikir secara independen, 

bersedia untuk terus belajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana habits of mind siswa SMP kelas VII? 

2. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas VII? 

3. Apakah terdapat hubungan habits of mind dengan kemampuan literasi 

matematika siswa SMP kelas VII?  

 

E. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui habits of mind siswa SMP kelas VII.  

b. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas VII. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara habits of mind dengan 

kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas VII. 
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F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai bagaimana hubungan habits of 

mind dengan kemampuan literasi matematis pada siswa SMP. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Sebagai salah satu sarana bagi guru untuk lebih mengenal siswanya 

melalui pemahaman tentang habits of mind yang dimiliki siswa dan 

seberapa kemampuan literasi matematis yang dimiliki siswa. 

2. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa memahami pentingnya habits 

of mind dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika.  

3. Bagi Sekolah 

Sebagai salah salah satu rekomendasi bagi sekolah untuk perlu 

meningkatkan kebiasaan berpikir matematis siswa agar kemampuan 

literasi matematis siswa meningkat. 

4. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian dapat memberi masukan bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih efektif dalam mengajarkan literasi matematika, 

dengan mempertimbangkan habits of mind yang perlu diperkuat pada 

siswa. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Habits of Mind 

1. Pengertian Habits of Mind 

Habits of mind pertama kali dikembangkan oleh Costa dan Kallick pada 

tahun 1985.  Habits of Mind disingkat dengan HoM, terdiri dari dua kata: 

“Habits” dan “Mind”, yang dalam bahasa berarti “Kebiasaan” dan 

“pikiran”.  Karena itu, habits of mind mempunyai arti kebiasaan pikiran.  

Menurut Hendriana dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwasih, 

kebiasaan berpikir dalam matematika merupakan suatu sikap dan 

kecenderungan penting dalam matematika yang harus dimiliki dan terus 

dikembangkan oleh siswa guna menunjang proses pembelajaran dan 

penguasaan matematika pada jenjang yang lebih tinggi.1   Oleh karena itu, 

kebiasaan berpikir matematika merupakan salah satu hal yang perlu dimiliki 

untuk memperoleh kemampuan matematika tingkat tinggi seperti 

kemampuan literasi matematika.2  Kebiasaan berpikir siswa mencerminkan 

gabungan dari berbagai jenis kecerdasan, seperti kecerdasan sikap, 

 
1     Purwasih, R., Sari, N. R., & Agustina, S. (2018). Analisis Kemampuan Literasi Matematika dan 
Mathematical Habits of Mind Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Numeracy, 5(1), 
67–76 
2     Hasanah, N., & Purwasih, R. (2022). Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika dengan 
Kemampuan Matematik Habits of Mind. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 5(1), 149 
158.Https://Doi.Org/10.22460/Jpmi.V5i1.149-158 
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keterampilan, dan pengetahuan, yang digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah.3 

Menurut Zaenuri dan Siti Fatonah, kebiasaan berpikir merupakan 

gabungan dari berbagai aspek seperti kemampuan, perilaku, pengalaman, 

dan watak4.  Sedangkan menurut Carol S. Dweck setiap individu 

mempunyai pola kecerdasan, watak, dan budi pekerti tertentu yang 

merupakan kualitas mendasar dalam hidup, cara berpikir yang selalu 

berupaya untuk meyakinkan orang lain, pola pikir berkembang.  Pola pikir 

seseorang meyakini bahwa kualitas diri dapat diperkuat melalui usaha. Hal 

ini mencakup aspek seperti bakat, keterampilan, dan minat, serta 

pembentukan kepribadian yang berkembang melalui pengalaman dan 

proses belajar yang telah dilalui. Dengan demikian, kebiasaan dalam 

berpikir merupakan pola perilaku yang dibutuhkan dan dibentuk melalui 

kedisiplinan dalam berpikir, yang pada akhirnya menjadi sarana untuk 

meningkatkan kesadaran dan perbaikan diri. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaturan berpikir dalam bentuk aktivitas individu ketika 

menghadapi masalah, siswa mampu membangun pola perilaku berpikir 

cerdas yang dapat menunjang keberhasilan dalam menyelesaikan masalah. 

 
3      Dwirahayu, Gelar. Kustiawati, Dedek. Bidari, Imania. 2018. Pengaruh Habits of Mind Terhadap 

Kemampuan Generalisasi Matematis. JPPM. Hlm 91–104. 

4        Zaenuri. Fatonah, Siti. 2022. Analisis Implementasi Peran Guru Dalam Penanaman Nilai 
Karakter Toleransi pada Mata Pelajaran Pkn di MI Ma’arif Darussalam Plaosan Yogyakarta. 
Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA). 
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Dalam pembelajaran matematika, Mark, Goldenberg, & Sword 

mengatakan bahwa setiap siswa diajarkan untuk kebiasaan berpikir atau 

yang lazimnya disebut mathematical habits of mind.5 Marzano (1994) 

menyatakan bahwa kebiasaan berpikir merupakan salah satu aspek dari hasil 

belajar jangka panjang. Kebiasaan ini mencakup kemampuan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan kemampuan mengatur diri sendiri. Ketiga aspek habits 

of mind tersebut turut memengaruhi tingkat kepercayaan diri dan karakter 

seseorang dalam menghadapi berbagai persoalan.6  Susanti mendefinisikan 

habits of mind sebagai perilaku yang mensinergikan kerja otak kanan dan 

otak kiri secara sinergis, yaitu menggabungkan aspek intelektual dan 

emosional. Hal ini sejalan dengan temuan Gelar yang menyebutkan bahwa 

habits of mind adalah kecenderungan perilaku berpikir cerdas seseorang 

dalam menyelesaikan masalah yang belum diketahui solusinya secara 

langsung. Kebiasaan berpikir ini berperan dalam mendorong keberhasilan 

individu melalui cara-cara pemecahan masalah yang produktif.7 

Sedangkan menurut Costa dan Kallick, habits of mind merupakan 

kebiasaan berpikir secara cerdas yang mampu membentuk kemampuan 

berpikir penting, terutama dalam membantu siswa menyelesaikan persoalan 

 
5        Malasari, Putri Nur. Herman, Tatang. Jupri, Al. 2019. Kontribusi Habits of Mind Terhadap 
Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Materi Geometri. Jurnal Pendidikan Matematika. Hlm 
154. 
6         Marzano, R.J. Performance Assessment on Dimensions of Learning. Alexandria, VA 22314: 
1994. ACSD. 

7      Dwirahayu, Gelar. Kustiawati, Dedek. Bidari, Imania. Pengaruh Habits of Mind Terhadap 
Kemampuan Generalisasi Matematis. JPPM. 2018. Hlm 92 
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matematika.8  Habits of mind ini dapat digunakan dalam beragam kondisi 

dan sesuai untuk diterapkan pada setiap tingkat usia perkembangan. Disini 

peneliti menggunakan habits of mind menurut Costa, karena menyediakan 

kerangka kerja yang lebih komprehensif dan terstruktur untuk 

pengembangan kebiasaan berpikir, memberikan penekanan yang lebih besar 

pada pengembangan kognitif siswa, dan lebih cocok untuk menerapkan 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk pengembangan kebiasaan 

berpikir.  Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

habits of mind merupakan salah satu keterampilan yang paling penting bagi 

siswa. Tindakan yang konsisten dan berkesinambungan memungkinkan 

siswa mengembangkan kemampuan untuk melakukan sesuatu baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar. Pernyataan Aristoteles 

mempertegas bahwa keberhasilan seseorang sangat dipengaruhi oleh 

kebiasaan yang terus-menerus dibentuk melalui tindakan.9  Dengan 

demikian, habits of mind yang dimiliki individu turut berperan dalam 

menentukan tingkat keberhasilannya. 

2. Indikator Habits of Mind 

Menurut Zaenuri dan Siti Fatonah, dengan memilih untuk bertindak 

bijak dalam menghadapi masalah dan menyelesaikannya dengan strategi 

 
8     Costa, AL., & Kallick, B., Translator by Brian Reza Daffi. Belajar dan Memimpin dengan 
Kebiasaan Pikiran:  16 Karaktertistik Penting untuk Sukses. Jakarta: Index. 2012. 
9       Miliyawati, Bety.  Urgensi Strategi Disposition Habits of Mind Matematis. 2014. 
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yang telah dipersiapkan dengan baik, kebiasaan berpikir dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu10: 

1) Pengaturan diri 

a) Menyadari dan mengenali alur pikiran sendiri,  

b) Merancang langkah-langkah untuk mencapai tujuan,  

c) Mengidentifikasi informasi yang relevan untuk digunakan,  

d) Tanggap terhadap berbagai reaksi yang muncul dalam proses 

berpikir,  

e) Serta melakukan evaluasi guna meningkatkan efektivitas kegiatan 

yang dijalankan. 

2) Berpikir kritis meliputi: 

a) Mengambil keputusan secara cepat dan tepat berdasarkan data yang 

dapat dipercaya,  

b) Bersikap objektif terhadap kenyataan,  

c) Kebebasan,  

d) Menghindari tindakan impulsif,  

e) Mampu menyelesaikan permasalahan jika ada jaminan,  

f) Serta memiliki kepekaan terhadap potensi diri. 

 

 

 
10      Zaenuri. Fatonah, Siti. Analisis Implementasi Peran Guru Dalam Penanaman Nilai Karakter 

Toleransi pada Mata Pelajaran PKN di MI Ma’arif Darussalam Plaosan Yogyakarta. Jurnal Riset 

Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA). 2022. Hlm 22-25. 
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3) Berpikir kreatif meliputi: 

a) Kemampuan untuk berpartisipasi dalam pemecahan masalah 

melalui solusi yang tidak langsung tampak,  

b) Melaksanakan kegiatan sesuai keahlian dan pemahaman,  

c) Mencoba dan mengembangkan karya berdasarkan ketentuan karya 

sendiri,  

d) Serta menciptakan hal baru yang lahir dari kebiasaan sehari-hari dan 

lingkungan sekitar. 

Marita mengemukakan bahwa indikator dalam kebiasaan berpikir 

mencakup kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru sebagai dasar dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Menurut Costa dan Kallick habit of mind di-identifikasikan kedalam 16 

karakteristik.11 

Table 2.1  
16 Karakteristik Habits of Mind 

No 
Karakteristik Kebiasaan 

Berpikir (Habits of Mind) 
Penjelasan 

1. 

Berteguh hati (persistence) Tidak mudah menyerah, tetap berusaha 

meskipun menghadapi kesulitan, dan 

termotivasi untuk menyelesaikan 

tugas. 

2. 

Mengendalikan 

impulsivitas (managing 

impulsivity) 

Berpikir sebelum bertindak, tidak 

terburu-buru dalam mengambil 

keputusan, dan mampu menunda 

kepuasan. 

 
11      Costa, AL., & Kallick, B., Translator by Brian Reza Daffi. 2012. Belajar dan Memimpin 
dengan Kebiasaan Pikiran:  16 Karaktertistik Penting untuk Sukses. Jakarta: Index. 
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No 
Karakteristik Kebiasaan 

Berpikir (Habits of Mind) 
Penjelasan 

3. 

Mendengarkan dengan 

pengertian dan empati 

(listening with 

understanding and 

empathy) 

Memperhatikan dengan seksama apa 

yang orang lain katakan, memahami 

perasaan mereka, dan menunjukkan 

kepedulian. 

4. 

Berpikir fleksibel (thinking 

flexibly) 

Melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang, mempertimbangkan berbagai 

solusi yang mungkin, dan beradaptasi 

dengan situasi baru.  

5. 

Berpikir tentang berpikir 

(metakognisi)  

Memahami proses berpikir sendiri, 

memantau kemajuan, dan membuat 

penyesuaian sesuai kebutuhan. 

6. 

Memeriksa akurasi 

(striving for accuracy) 

Memperhatikan detail, memastikan 

informasi yang digunakan akurat dan 

valid, dan berusaha untuk 

menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas tinggi.  

7. 

Mempertanyakan dan 

menentukan permasalahan 

(questioning and posing 

problems) 

Mengajukan pertanyaan kritis, 

mengidentifikasi masalah yang perlu 

dipecahkan, dan mencari solusi yang 

kreatif.  

8. 

Menerapkan pengetahuan 

masa lalu di situasi baru 

(applying past knowledge 

to new situations) 

Mampu menggunakan pengetahuan 

dan pengalaman yang telah diperoleh 

untuk menyelesaikan masalah baru dan 

menghadapi situasi yang tidak terduga.  

9. 

Berpikir dan 

berkomunikasi dengan 

jelas dan cermat (thinking 

Mengekspresikan ide-ide secara jelas 

dan ringkas, menggunakan bahasa 



 

 

22 

No 
Karakteristik Kebiasaan 

Berpikir (Habits of Mind) 
Penjelasan 

and communicating with 

clarity and precision) 

yang tepat, dan mampu mendengarkan 

secara aktif.  

10. 

Mencari data dengan 

semua indra (gathering 

data through all senses) 

Memperhatikan dengan seksama apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan, 

dicium, dan dirasakan untuk 

memahami informasi secara 

menyeluruh.  

11. 

Berkreasi, berimajinasi, 

berinovasi (creating, 

imagining, innovating) 

Menghasilkan ide-ide baru dan 

inovatif, mengeksplorasi kemungkinan 

yang berbeda, dan berani mencoba hal-

hal baru.  

12. 

Menanggapi dengan 

kekaguman dan keheranan 

(responding with 

wonderment and awe) 

Terbuka terhadap pengalaman baru, 

menghargai keindahan dan 

kompleksitas dunia, dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi.  

13. 

Mengambil risiko 

bertanggung jawab (taking 

responsible risks) 

Berani mencoba hal-hal baru, belajar 

dari kesalahan, dan bertanggung jawab 

atas konsekuensi dari tindakannya.  

14. 

Melihat humor (finding 

humor) 

Mampu melihat sisi lucu dalam 

kehidupan, menjaga suasana yang 

menyenangkan, dan menggunakan 

humor untuk meredakan ketegangan. 

15. 

Berpikir secara independen 

(thinking independently) 

Memiliki pendapat sendiri, berani 

untuk berbeda, dan mampu membuat 

keputusan sendiri. 

16. 

Bersedia untuk terus 

belajar (remaining open to 

continuous learning) 

Selalu ingin tahu, terbuka terhadap ide-

ide baru, dan terus berusaha untuk 

meningkatkan diri. 
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Dari ke-16 kategori di atas, Dunham menyebutkan bahwa tidak semua 

individu harus menggunakan seluruh kebiasaan berpikir saat menyelesaikan 

masalah, melainkan mereka dapat memilih kebiasaan tertentu yang dirasa 

paling sesuai dengan situasi yang dihadapi.12  Setiap orang memiliki cara 

tersendiri dalam mengelola isi pikirannya, seperti menentukan tindakan 

yang perlu dilakukan, hal-hal yang perlu diperhatikan, serta informasi yang 

perlu diingat.  Berdasarkan karakteristik tersebut, peneliti ini menggunakan 

indikator menurut Costa dan Kallick, peneliti mengambil 8 indikator skala 

habits of mind, berikut ini adalah indikator skala habits of mind yang 

digunakan: 

 
Table 2.2  

Indikator Skala Habits 0f Mind yang Digunakan Peneliti. 
 

No. Habits of mind Indikator 

1. Berteguh hati 

Terbiasa tekun dalam mencari solusi dari 

permasalahan matematika yang diberikan.  

Terbiasa gigih dalam mencari alternative 

solusi ketika tidak menemui jawaban ataupun 

strategi penyelesaian yang tepat. 

2. 
Mengendalikan 

impulsivitas 

Berpikir sebelum menjawab atau 

menyelesaikan soal. 

Terbiasa mengendalikan reaksi emosional 

terhadap peristiwa atau orang lain. 

 
12    Wulandari. Ratih, Dkk. 2023.  Analisis Hbits Of Mind Pada Pelajaran Matematika Siswa Sma 
Di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat.  Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan. Vo 6, No 7 (elSS: 2614-
8854) 
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No. Habits of mind Indikator 

3. Berpikir fleksibel 

Terbiasa mengubah cara pandang terhadap 

suatu masalah berdasarkan informasi baru. 

Terbiasa mengubah strategi ketika metode 

yang digunakan tidak memberikan hasil yang 

diharapkan. 

4. Metakognisi 

Merefleksikan cara berpikir dan strategi yang 

digunakan setelah menyelesaikan suatu soal. 

Meninjau kembali dan memastikan 

kebenaran jawaban sebelum menyerahkan 

hasil. 

5. 
Memeriksa 

akurasi 

Terbiasa memastikan bahwa jawaban yang 

diperoleh benar dan akurat. 

Berusaha mencapai jawaban yang paling 

akurat. 

6 

Mempertanyakan 

dan menentukan 

permasalahan 

Terbiasa mempertimbangkan informasi apa 

saja yang dibutuhkan sebelum mengambil 

keputusan. 

Terbiasa mengajukan pertanyaan kritis yang 

relevan dengan masalah matematika untuk 

mendapatkan informasi yang akurat. 

7. 

Menerapkan 

pengetahuan 

masa lalu di 

situasi baru 

Mencoba mengingat pengetahuan 

sebelumnya dalam menyelesaikan soal baru. 

Terbiasa memikirkan kesamaan antara 

pengalaman lama dan pengalaman baru 

untuk menemukan solusi. 
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No. Habits of mind Indikator 

8. 

Berpikir dan 

berkomunikasi 

dengan jelas dan 

cermat 

Terbiasa berupaya berbicara dan menulis 

dengan jelas agar mudah dipahami. 

9. 

Mengambil risiko 

bertanggung 

jawab 

 

Tidak takut membuat kesalahan selama 

proses belajar. 

Terbiasa mengambil kesempatan untuk 

mencoba ide-ide baru yang sesuai dengan 

situasi. 

 

10. 

Berpikir secara 

independen 

Terbiasa mempertahankan pendapat sendiri 

dengan dasar yang logis namun tetap terbuka 

terhadap sudut pandang lain.  

Terbiasa menggabungkan ide-ide pribadi 

dengan masukan dari orang lain untuk 

mencapai solusi terbaik. 

11. 
Bersedia untuk 

terus belajar 

Berusaha memperbaiki kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

Tidak mudah puas dan mencari pengetahuan 

tambahan terkait matematika. 

 

Berdasarkan ke 16 karakteristik tersebut, peneliti ini mengambil 11 

indikator skala habits of mind yang lebih mengarah ke aspek afektif dan 

sesuai dengan indikator kemampuan literasi matematis siswa. 
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B. Kemampuan Literasi Matematika 

1. Pengertian Literasi Matematika 

Literasi matematika tidak hanya mencakup kemampuan numerasi, 

yaitu kemampuan untuk memahami dan menggunakan angka dan simbol 

matematika, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah menggunakan matematika. Literasi matematika 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pekerjaan, 

pendidikan, maupun dalam pengambilan keputusan.  mulai dari dasar-dasar 

numerasi hingga kemampuan yang lebih kompleks. 

Literasi matematika dapat diartikan sebagai pemahaman dan 

penerapan konsep dasar matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Proses ini mencakup keterampilan berpikir matematis, yang dimulai dari 

kemampuan dalam mengenali serta memahami permasalahan yang 

dihadapi. Definisi leterasi matematika menurut PISA:  

“Mathematical literacy is an individual’s capacity to reason 
mathematically and to formulate, employ, and interpret mathematics to 
solve problems in a variety of real-world contexts. It includes concepts, 
procedures, facts and tools to describe, explain and predict phenomena. It 
assists individuals to know the role that mathematics plays in the world and 
to make the well-founded judgments and decisions needed by constructive, 
engaged and reflective 21st century citizens”.  

 
Berdasarkan definisi tersebut, literasi matematika merupakan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan cara berpikir matematis untuk 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika guna 

menyelesaikan permasalahan dalam berbagai situasi kehidupan nyata. 

Literasi ini mencakup pemahaman terhadap konsep, prosedur, fakta, serta 
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alat-alat matematika yang digunakan untuk menjelaskan, menggambarkan, 

dan memprediksi berbagai fenomena. Kemampuan ini penting untuk 

membantu individu memahami peran matematika dalam kehidupan, serta 

dalam mengambil keputusan dan menilai situasi secara bijak, yang 

merupakan keterampilan penting bagi warga abad ke-21 yang aktif, berpikir 

kritis, dan reflektif.13 

Salah satu unsur utama dalam literasi matematika adalah proses 

matematisasi, yakni tahapan merumuskan, menerapkan, menafsirkan, dan 

mengevaluasi konsep matematika dalam berbagai situasi. Pemilihan metode 

atau bentuk representasi dalam proses ini sangat ditentukan oleh konteks 

dan situasi permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan 

kemampuan siswa untuk mengaitkan pengetahuan matematikanya dengan 

berbagai situasi kehidupan nyata.14   

Ojose mengemukakan bahwa literasi matematika merupakan 

pemahaman terhadap konsep-konsep dasar matematika yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.15  Sementara itu, menurut Stacey 

dan Turner, literasi matematika mencerminkan kemampuan dalam 

menerapkan pola pikir matematis guna menyelesaikan permasalahan nyata, 

sehingga individu lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. 

 
13          OECD. PISA 2022 Assessment and Analytical Framework. In OECD Publishing. 2023. 
14            Rosalia, dkk. Literasi Matematika: Apa, Mengapa, dan Bagaimana. Program Pascasarjana, 
UNY, rosalia.hera@yahoo.co.id, 2015. 718-719. 
15          S. B & Rochmad. Asmara, A. S., Waluya, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa 
Kelas X Berdasarkan Kemampuan Matematik,” Scholaria 7, no. 02 (2017): 135–142.  



 

 

28 

PISA merancang literasi matematika sebagai alat untuk mengukur 

sejauh mana sistem pendidikan di suatu negara mampu membekali siswa 

agar dapat memanfaatkan matematika secara efektif dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun profesional, sebagai 

bagian dari masyarakat abad ke-21 yang aktif, berpikir kritis, dan 

bertanggung jawab. Kemampuan literasi ini sangat penting dalam 

menghadapi kemajuan teknologi serta perkembangan ilmu pengetahuan, 

agar peserta didik mampu bersaing secara global. Untuk mendukung tujuan 

tersebut, PISA menyusun definisi literasi matematika beserta kerangka 

penilaian yang mengacu pada komponen-komponen utama dari konsep 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, jika seseorang dapat menggunakan 

pemahaman tentang prinsip-prinsip matematika untuk bernalar, maka ia 

akan mampu membuat keputusan yang logis.  Seseorang yang memiliki 

kemampuan literasi tinggi mampu secara mandiri memahami peran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya literasi 

matematika diartikan sebagai kemampuan seorang individu untuk 

merumuskan, menggunakanan dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks. Ini bukan hanya tentang menghitung dan memecahkan masalah 

matematika, tetapi juga tentang memahami konsep matematika, 

menggunakannya untuk memecahkan masalah, dan berkomunikasi tentang 

matematika dalam kehidupan secara efektif. 
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2. Indikator Kemampuan Literasi Matematika 

Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa diperlukan indikator 

kemampuan literasi matematika, adapun indikator-indikator yang dapat 

dijadikan acuan penilaian kemampuan siswa: 

Menurut Ojose dalam penelitian Dewi Suwaibah indikator kemampuan 

literasi matematika adalah16: 

1. Penalaran dan pemikiran matematis. 

2. Argumen. 

3. komunikasi matematika. 

4. Pemodelan. 

5. Merumuskan dan memecahkan masalah. 

6. Representasi. 

7. Penggunaan simbol. 

8. Penggunaan alat dan teknologi. 

Kemampuan literasi matematis terdiri atas enam level dalam kerangka 

PISA. Masing-masing level memiliki indikator yang berbeda, terlihat pada 

tabel berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
16  Suwaibah, Dewi. Pengaruh Pendekatan Mathematical Habits of Mind Terhadap Kemampuan 

Literasi Matematika. Universitas Muhammadiyah Surabaya. 2020, 
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Table 2.3  
Tingkat Kemampuan Literasi Matematika dalam PISA: 

Level Indikator 

1 

Peserta didik mampu memberikan jawaban berdasarkan 

konteks dan informasi yang sesuai dengan soal, serta dapat 

mengumpulkan data dan menyelesaikan permasalahan sesuai 

instruksi yang jelas. 

2 

Peserta didik menginterpretasi, mengenali situasi yang 

diberikan, dan menerapkan rumus yang relevan dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

3 

Peserta didik dapat menjalankan prosedur secara tepat dan 

menggunakan strategi sederhana dalam upaya pemecahan 

masalah. 

4 

Peserta didik mampu bekerja secara efektif dengan model 

matematika, merepresentasikan informasi ke dalam berbagai 

bentuk, dan mengaitkannya dengan situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 

Peserta didik dapat mengembangkan model matematika 

untuk situasi yang lebih kompleks serta mengaplikasikan 

strategi pemecahan yang sesuai untuk permasalahan yang 

menantang. 

6 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 

generalisasi, menggunakan penalaran matematis dalam 

penyelesaian masalah, serta menyampaikan hasil 

pemikirannya secara logis dan jelas. 

 

Terdapat 7 jenis kemampuan dasar matematika pada literasi matematis.  

Berikut penjelasannya terlihat pada tabel 2.4: 
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Tabel 2.4  
Kemampuan Dasar Literasi Matematika dalam PISA: 

 

No Kemampuan Indikator 

1 

Komunikasi Siswa dapat memahami dan 

menyampaikan informasi 

matematika, yang meliputi kegiatan 

membaca, menulis, menjelaskan, 

menafsirkan, serta merumuskan 

permasalahan secara matematis. 

2 

Matematisasi Siswa dapat mengalihkan 

permasalahan dari dunia nyata ke 

dalam bentuk model matematika, 

serta menafsirkan hasil atau model 

tersebut dalam kaitannya dengan 

situasi awal. 

3 

Representasi Siswa dapat menggambarkan dan 

menyajikan masalah matematika 

menggunakan berbagai bentuk 

representasi visual, seperti grafik, 

tabel, diagram, maupun gambar. 

4 

Penalaran dan argumen Siswa mampu menarik kesimpulan, 

serta memberikan justifikasi terhadap 

suatu pernyataan atau solusi yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. 

5 

Merancang strategi 

untuk memecahkan 

masalah 

Siswa dapat menyusun rencana dan 

langkah-langkah strategis yang 

sistematis dalam menggunakan 

konsep matematika untuk 
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No Kemampuan Indikator 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

6 

Menggunakan bahasa 

simbolis, formal, teknis 

dan operasi 

Siswa dapat menggunakan bahasa 

formal dan operasi simbolik, teknis 

yang melibatkan pemahaman, 

interprestasi, manipulasi, dan 

penggunaan ekspresi simbolik dalam 

kontekas matematika. 

7 

Menggunakan alat 

matematika 

Siswa mengetahui bagaimana 

menggunakan alat-alat matematika 

agar membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

 

Literasi matematika dalam bahasa PISA diartikan sebagai kemampuan 

individu untuk menyelesaikan masalah dalam konteks tertentu dengan 

menggunakan langkah-langkah matematika sebagai acuan, yang mencakup 

proses merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika. Menurut 

kerangka literasi matematika OECD, terdapat tiga unsur utama yang 

menjadi indikator dalam kemampuan literasi matematika, yaitu proses 

matematika, isi matematika, dan konteks matematika. Literasi matematika 

didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk mengonsep, menerapkan, 

dan menafsirkan matematika dalam situasi nyata.  Ketiga istilah utama, 

yaitu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan, menyediakan kerangka 

kerja praktis yang menghubungkan konten matematika dengan konteks 

masalah ketika memecahkan suatu masalah, sehingga proses, isi, dan 
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konteks pembelajaran matematika menjadi dasar dalam penilaian 

kemampuan literasi matematika siswa.   

Berdasarkan dari beberapa urain di atas maka peneliti menggunakan 

indikator kemampuan literasi matematika dalam OECD, adapun indikator 

yang peneliti gunakan yaitu:17 

1. Merumuskan situasi secara matematis (formulating situations 

mathematically)  

Istilah merumuskan dalam literasi matematika mengacu pada 

kemampuan peserta didik dalam mengenali dan mengidentifikasi 

peluang menggunakan matematika yang selanjutnya membuat struktur 

matematika untuk masalah yang ada dalam berbagai bentuk kontekstual. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan penyelesaian masalah dengan 

merumuskan situasi secara matematis, mampu mengubah permasalahan 

dunia nyata menjadi model matematika dan menyelesaikannya.  

2. Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran secara sistematis 

(employing mathematical concept, facts, procedures, and reasoning) 

Istilah menggunakan dalam literasi matematika merujuk pada 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur, 

serta penalaran guna menyelesaikan suatu permasalahan untuk 

mendapatkan kesimpulan matematika. Peserta didik menggunakan 

 
17  OECD, PISA 2012 Assesment and Analytical Framework: Mathematics, Reading, Science, 
Problem Solving and Financial Literacy (Paris: OECD Publisher, 2013).  
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konsep dan fakta dengan jelas sehingga menerapkan strategi pemecahan 

masalah yang efektif untuk memperoleh hasil. 

3. Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari suatu proses 

matematika (interpreting, applying, and evaluating mathematical 

outcomes) 

Istilah menafsirkan dalam literasi matematika mengacu pada 

kemampuan peserta didik untuk memahami makna dari suatu 

permasalahan, hasil, atau kesimpulan matematis, serta 

menghubungkannya kembali dengan konteks konteks kehidupan sehari-

hari.  Hal ini peserta didik diminta untuk menginterpretasikan dalam 

bentuk tertulis untuk menafsirkan hasil perhitungan yang telah 

diperoleh. Derajat literasi matematika pada peserta didik ditentukan 

oleh kemampuannya dalam menerapkan keterampilan matematika dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

PISA dirancang untuk mengukur keterampilan yang dibutuhkan 

individu untuk sukses di abad ke-21.  Keterampilan matematika tidak hanya 

terbatas pada perhitungan dasar, tetapi juga mencakup kemampuan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berkomunikasi secara efektif.  

Ke-tiga indikator tersebut mencerminkan keterampilan yang penting untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan peluang di dunia nyata.  

Literasi dijadikan salah satu indikator penting untuk mencapai prestasi 

dalam mendukung pencapaian cita-citanya.  Pembelajaran literasi perlu 

ditanamkan sejak dini karena menjadi bekal utama bagi terbentuknya 
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generasi yang cerdas dan berbudaya.18 Habits of mind salah satu 

keterampilan yang paling penting bagi siswa, dan harus diterapkan habits of 

mind yang kuat kepada siswa. Tindakan yang konsisten dan 

berkesinambungan memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan 

untuk melakukan sesuatu baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar.  Dengan demikian habits of mind yang baik dapat 

mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar.   

Dalam matematika, penting bagi siswa untuk mempelajari matematika 

dan habits of mind mereka karena hubungannya dengan pemecahan 

masalah. Habits of mind erat kaitanya dengan kemampuan literasi 

matematika, karena ketika dihadapkan dengan literasi siswa itu tidak hanya 

memecahkan masalah tetapi juga bernalar, berkomunikasi yang baik hal itu 

tentunya karena kebiasaan-kebiasaan berpikir siswa oleh karena itu 

diperlukannya habits of mind untuk mendukung pengembangan 

kemampuan literasi matematika siswa.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiono, kerangka berpikir merupakan 

gambaran secara konseptual yang menunjukkan bagaimana teori berkaitan 

dengan berbagai faktor yang dianggap penting dalam permasalahan penelitian.  

Kerangka berpikir merupakan susunan logis yang menggambarkan keterkaitan 

 
18    Andikayana, N. Dantes, & I.W. Kertih. Pengembangan Instrumen Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM) Literasi Membaca Level 2 Untuk Siswa Kelas4 SD. Jurnal Penelitian dan 
Evaluasi Pendidikan Indonesia. 2021. 
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antara variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian tertentu, kemudian 

dijelaskan mengapa variabel tersebut dimasukkan dalam penelitian yang 

kemudian dibahas menggunakan paradigma untuk penelitian.19  Oleh karena itu 

menyusun paradigma harus didasarkan pada kerangka berpikir. Kerangka 

berpikir membantu peneliti merumuskan hipotesis dan memberi arah dalam 

analisis data.  Berikut adalah alur kerangka berfikir: 

Kemampuan literasi matematika yang masih rendah menunjukkan perlunya 

strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek afektif siswa. Literasi matematika mencakup 

kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika 

dalam berbagai konteks kehidupan.  Salah satu aspek afektif yang dapat 

memengaruhi kemampuan tersebut adalah Habits of Mind, yaitu kebiasaan 

berpikir yang membantu siswa menghadapi permasalahan secara efektif. 

Kebiasaan seperti tekun, berpikir fleksibel, dan mengendalikan impuls diyakini 

dapat mendukung proses berpikir matematis.   

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara Habits of Mind dan kemampuan 

literasi matematika siswa, serta sejauh mana pengaruhnya. Adapun diagram 

kerangka penelitian terlihat pada diagram 2.5 berikut: 

 

 

 
19    Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 
Bandung: Alfabeta. hlm 91. 
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Diagram 2.1 

Kerangka Berpikir 
 

 

 

Rendahnya kemampuan literasi matematika  

Adanya peran aspek afektif yaitu habits of mind dapat meningkatkan 
proses kognitif anak dalam pemecahan masalah matematka yaitu pada 

kemampuan literasi matematika. 

Habits of mind akan diukur 
menggunakan angket pada 
indikator: 
1. Berteguh hati,  
2. Mengendalikan impulsivitas,  
3. Berpikir fleksibel,  
4. Metakognisi,  
5. Memeriksa akurasi 
6. Mempertanyakan dan 

menentukan permasalahan 
7. Menerapkan pengetahuan 

masa lalu disituasi baru  
8. Berpikir dan berkomunikasi 

dengan jelas dan cermat  
9. Mengambil risiko bertanggung 

jawab 
10. Berpikir secara independen 
11. Bersedia untuk terus belajar 

Kemampuan literasi matematika dilihat 
dari tes menggunakan indikator:  
1. Mampu merumuskan masalah 

matematis. 
2. Mampu menggunakan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran secara 
sistematis. 

3. Menafsirkan, menerapkan, dan 
mengevaluasi hasil dari suatu proses 
matematika. 

 

Hasil yang menunjukan seberapa besar 

hubungan habits of mind dengan 

kemampuan literasi matematika. 

 

Bagaimana hubungan habits of mind dengan kemampuan literasi 
matematika? 
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D. Tinjauan Kajian Terdahulu 

1. Dalam penelitian Suwaibah Dewi yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 

Mathematical Habits of Mind terhadap Kemampuan Literasi Matematika” 

menunjukkan bahwa pendekatan MHM berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya. Rata-rata peningkatan pada kelas eksperimen 

(0,58) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,44), dan sebagian besar 

siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran.  Berbeda dengan 

penelitian tersebut yang menggunakan metode true experiment, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengetahui 

hubungan antara Habits of Mind dan kemampuan literasi matematika pada 

siswa kelas VII. Keduanya sama-sama meninjau literasi matematika sebagai 

salah satu variabel penelitian. 

2. Dalam penelitian Gelar Dwirahayu. dkk, dengan judul “Pengaruh Habits of 

Mind Terhadap Kemampuan Generalisasi Matematis”.  Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk melihat gambaran Habits of Mind siswa, dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan generalisasi matematis siswa SMP/MTS dalam 

pembelajaran matematika. Metode penelitiannya expose facto, berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah bahwasanya Habits of Mind berpengaruh posiif 

sebesar 42,5% terhadap kemampuan generalisasi matematis siswa. 

Perbedaan dengan peneliti adalah penelitian sebelumnya meneliti terhadap 

kemampuan generalisasi menggunakan metode expose facto, sedangkan 

peneliti terhadap kemampuan literasi matematika, dengan metode penelitian 
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korelasi. Sedangkan persamaan dengan peneliti yaitu meninjau mengenai 

habits of mind. 

3. Dalam penelitian Ayuzalpiyah, dengan judul “Perbedaan Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa Pada Model Pembelajaran Challenge Based 

Learning dan Model Pembelajaran Ceramah di SMPN 02 Semende Darat 

Ulu”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan literasi matematis siswa pada model pembelajaran Challenge 

Based Learning dan model pembelajaran ceramah.  Metode penelitiannya 

adalah kuantitatif bersifat ekperimen semu, berdasarkan hasil penelitiannya 

adalah terdapat perbedaan kemampuan literasi matematika siswa pada 

model pembelajaran ceramah yaitu 46,37 ≥ 1,729, kemampuan literasi 

matematika siswa lebih efektif menggunakan model pembelajaran 

Challenge Based Learning dibandngkan dengan penggunaan model 

ceramah.  Persamaan penelitin ini dengan peneliti adalah meninjau 

mengenai kemampuan literasi matematika siswa. Perbedaannya adalah 

peneliti sebelumnya membandingkan model pembelajaran Challenge Based 

Learning dengan model ceramah, sedangkan peneliti ingin mengetahui 

hubungan habits of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa 

SMP kelas VII. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Hipotesis dalam 
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penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara habits of mind dengan 

kemampuan literasi     matematika siswa SMP kelas VII”. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara dua variabel atau lebih, serta mengukur seberapa kuat 

hubungan tersebut.1 Hubungan antar variabel biasanya ditunjukkan melalui 

nilai koefisien korelasi dan tingkat signifikansi secara statistik.  Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa penelitian 

korelasional bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan, dan jika 

ada, seberapa erat hubungan tersebut serta apakah hubungan itu signifikan atau 

tidak. 

Metode penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu untuk membuktikan apakah terdapat hubungan 

antara habits of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas VII. Berikut desain penelitian dapat dilihat pada 

tabel 3.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 
1     Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2011, Hlm.165. 
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Tabel 3.1 
Desain Penelitian 

Korelasi product moment 

Tahap 
Penelitian Variabel Intrumen 

Penelitian 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Analisis 
Data 

Kuantitatif 

Kemampuan 
literasi 

matematika. 

Tes 
kemampuan 

literasi 
matematika 

Tes tertulis 

 Korelasi 

Habits of mind. Kuisioner Angket dengan 
skala likert 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Rejang Lebong, yang berlokasi 

di Kelurahan Dwi Tunggal, Kecematan Curup, Kabupaten Rejang Lebong. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada Genap Tahun 

Ajaran 2025/2026, yaitu dari Mei hingga Agustus tahun 2025. Waktu penelitian 

mencakup tahap persiapan, pengambilan data, analisis data, hingga penyusunan 

laporan penelitian. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek/objek yang memiliki 

karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian dan menjadi sasaran 
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untuk ditarik kesimpulan.2   Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII di SMP Negeri 5 Rejang Lebong pada tahun ajaran 2025/2026.  Jumlah 

siswa kelas VII di sekolah ini yaitu: 

Tabel 3.2 
Jumlah siswa kelas VII. 

Kelas Jumlah siswa 

VIIA 32 siswa 

VIIB 34 siswa 

VIIC 33 siswa 

VIID 34 siswa 

VII.E 34 siswa 

VII.F 34 siswa 

VII.G 34 siswa 

VII.H 34 siswa 

Total 271 siswa 
 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki 

karakteristik tertentu dan dijadikan sebagai objek penelitian guna mewakili 

keseluruhan populasi.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu.3   Pertimbangan yang digunakan adalah keterbatasan 

waktu dan dua kelas yang dipilih memiliki jumlah siswa yang relatif 

 
2  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 
Bandung: Alfabeta. 2016. hlm 117. 
3  Ibid. Hlm 124. 
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seimbang sehingga dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan untuk mewakili populasi adalah siswa pada kelas 

VII.A dan siswa kelas VII.B. Dari dua kelas tersebut total siswa sebanyak 

66 orang, terdapat 56 siswa yang dapat mengikuti tes dan data tersebut yang 

digunakan dalam penelitian, sedangkan sisanya terdapat siswa yang tidak 

hadir dan mengikuti kegiatan sekolah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data atau informasi dari sumber data. Proses ini menjadi 

bagian penting dalam penelitian karena berfungsi untuk mengungkap 

permasalahan yang terjadi di lapangan.  Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Tes  

Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan peserta didik yang menjadi subjek penelitian.  Data 

yang digunakan peneliti diperoleh melalui teknik tes.  Dalam penelitian ini, 

tes kemampuan literasi yang diberikan kepada siswa berupa tes tertulis 

berbentuk uraian sebanyak 5 buah butir soal yang akan digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Soal yang diberikan akan 

di jawab secara individu dengan kejujuran dan mandiri.  

 

 



 

 

45 

2. Angket/Kuisioner 

Data yang digunakan peneliti diperoleh melalui teknik non tes. 

Teknik non-tes digunakan untuk memperoleh data melalui angket.  Metode 

angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menyajikan 

serangkaian pernyataan dalam bentuk skala, yang harus diisi oleh responden 

secara langsung atau secara online.  Instrumen angket ini digunakan untuk 

mengukur habits of mind siswa.  Artinya angket ini berisi serangkaian 

pernyataan yang mengacu pada indikator habits of mind yang akan diisi oleh 

siswa sesuai dengan persepsi mereka terhadap habits of mind yang dimiliki 

dalam menyelesaikan masalah matematika.   

Dalam penelitian ini, angket yang diuji coba terdiri dari 32 butir 

pernyataan.  Tujuan angket ini adalah untuk membuktikan hubungan habits 

of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa di kelas VII. 

 

E. Instrument Penelitian 

Menurut Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga proses pengumpulan 

data menjadi lebih mudah dan hasil yang diperoleh lebih optimal.4  Sedangkan 

menurut sugiono, meneliti itu melakukan pengukuran menggunakan alat ukur 

yang baik, instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur gejala atau fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun sosial, 

 
4   Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 2010. 
Hlm 160 
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sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.  Berdasarkan pendapat para 

ahli kita dapat simpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat untuk 

membantu peneliti menumpulkan data, alat ini sangat penting dalam penelitian.  

Bersadarkan intrumen yang peneliti gunakan sebagai alat untuk mengumpulkan 

data agar memperoleh hasil dari tujuan penelitian adalah: 

1. Lembar Tes  

Dalam penelitin ini menggunakan instrument tes kemampuan 

literasi matematika.  Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal untuk melihat kemampuan literasi matematika 

siswa.  Tes kemampuan literasi terdiri dari 5 soal uraian. Soal tes literasi 

matematika telah tervalidasi dan memenuhi standar validator. Indikator 

yang digunakan adalah indikator kemampuan literasi matematika dalam 

PISA (OECD).  

Table 3.3  
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematika5 

No Indikator Nomer Soal 

1. 
Mampu merumuskan masalah matematis 

(formulating situations mathematically). 
1,4a,5a 

2. 

Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur 

dan penalaran secara sistematis (employing 

mathematical concept, facts, procedures, and 

reasoning). 

2a,2b,3a,4b,5b 

 
5 Azizah, Fajrina Nur. 2023. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Strategi 
Scaffoldingterhadap Kemampuan Literasi Matematis. 
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No Indikator Nomer Soal 

3. 

Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi 

hasil dari suatu proses matematika (interpreting, 

applying, and evaluating mathematical 

outcomes). 

3b,5c 

 
 

Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Penskoran Kemampuan Literasi Matematika 

INDIKATOR DESKRIPSI SKOR 

Merumuskan 
situasi secara 
matematis 
(formulating 
situations 
mathematically). 

Jawaban soal yang diberikan benar dan 
menuliskan cara penyelesaiannya dengan 
lengkap  

4 

Jawaban soal yang diberikan benar tetapi 
tidak menuliskan cara penyelesaiannya 
dengan lengkap. 

3 

Jawaban soal yang diberikan kurang 
tepat tetapi menuliskan cara 
penyelesaiannya dengan lengkap.  

2 

Jawaban soal yang diberikan kurang 
tepat dan tidak menuliskan cara 
penyelesaiannya  

1 

Tidak menjawab soal yang diberikan. 0 

Menggunakan 
konsep, fakta, 
prosedur dan 
penalaran secara 
sistematis 
(employing 
mathematical 
concept, facts, 
procedures, and 
reasoning). 

Jawaban soal yang diberikan benar dan 
menggunakan konsep yang tepat serta 
cara penyelesaian yang lengkap 

4 

Jawaban soal yang diberikan benar tetapi 
tidak menuliskan rumus maupun cara 
penyelesaian dengan lengkap 

3 

Jawaban soal yang diberikan kurang 
tepat tetapi menuliskan cara penyelesaian 
dengan lengkap  

2 

Jawaban soal yang diberikan kurang 
tepat dan tidak menuliskan cara 
penyelesaiannya  

1 
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INDIKATOR DESKRIPSI SKOR 

perhitungan, dan tidak menunjukkan 
langkah penyelesaian. 

Tidak menjawab soal yang diberikan. 0 

Menafsirkan, 
menerapkan, dan 
mengevaluasi hasil 
dari suatu proses 
matematika 
(interpreting, 
applying, and 
evaluating 
mathematical 
outcomes). 

Jawaban soal yang diberikan benar dan 
menuliskan cara penyelesaian lengkap 
serta kesimpulan jawaban dengan benar. 

4 

Jawaban soal yang diberikan benar tetapi 
tidak menuliskan cara penyelesaian 
dengan tuntas. 

3 

Jawaban soal yang diberikan kurang 
lengkap tetapi menuliskan cara 
penyelesaian dengan lengkap. 

2 

Jawaban soal yang diberikan kurang 
tepat dan tidak menuliskan cara 
penyelesaian.  

1 

Tidak menjawab soal yang diberikan  0 
 

2. Lembar Angket/Kuisioner 

Kuesioner merupakan salah satu instrumen penelitian yang berisi 

sejumlah pertanyaan yang disusun secara sistematis, dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi dari responden yang menjadi sasaran penelitian.  

Angket digunakan untuk mengukur habits of mind yang dimiliki individu. 

Angket ini menggunakan Skala Likert yang merupakan jenis skala yang 

umum digunakan dalam Angket. Skala Likert menggunakan pernyataan 

yang diikuti oleh pilihan jawaban yang menunjukkan tingkat persetujuan 

atau ketidaksetujuan peserta. 
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Table 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Habits of Mind 

No. Habits of mind Indikator No 
Angket 

1. Berteguh hati 

Terbiasa tekun dalam mencari 
solusi dari permasalahan 
matematika yang diberikan.  

1,4 

Terbiasa gigih dalam mencari 
alternative solusi ketika tidak 
menemui jawaban ataupun strategi 
penyelesaian yang tepat. 

3 

2. Mengendalikan 
impulsivitas 

Berpikir sebelum menjawab atau 
menyelesaikan soal 2 

Terbiasa mengendalikan reaksi 
emosional terhadap peristiwa atau 
orang lain. 

5,12 

3. Berpikir 
fleksibel 

Terbiasa mencoba berbagai strategi 
dalam pemecahan masalah. 7,10 

Terbiasa mengubah strategi ketika 
metode yang digunakan tidak 
memberikan hasil yang diharapkan. 

9,14 

4. Metakognisi 

Merefleksikan cara berpikir dan 
strategi yang digunakan setelah 
menyelesaikan suatu soal. 

11,6 

Meninjau kembali dan memastikan 
kebenaran jawaban sebelum 
menyerahkan hasil. 

13,8 

5. Memeriksa 
akurasi 

Berusaha mencapai jawaban yang 
paling akurat. 16 

6 
Mempertanyakan 
dan menentukan 

permasalahan 

Terbiasa mempertimbangkan 
informasi apa saja yang dibutuhkan 
sebelum mengambil keputusan. 

19 
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No. Habits of mind Indikator No 
Angket 

Terbiasa mengajukan pertanyaan 
kritis yang relevan dengan masalah 
matematika untuk mendapatkan 
informasi yang akurat. 

7 

7. 

Menerapkan 
pengetahuan 
masa lalu di 
situasi baru 

Mencoba mengingat pengetahuan 
sebelumnya dalam menyelesaikan 
soal baru. 

18 

Terbiasa memikirkan kesamaan 
antara pengalaman lama dan 
pengalaman baru untuk 
menemukan solusi. 

15,20 

8. 

Berpikir dan 
berkomunikasi 

dengan jelas dan 
cermat 

Terbiasa berupaya berbicara dan 
menulis dengan jelas agar mudah 
dipahami. 

21,24 

Berbicara lewat tulisan dengan 
bahasa yang tepat untuk 
menjelaskan permasalahan 
matematika. 

23 

9. 

Mengambil 
risiko 

bertanggung 
jawab 

 

Tidak takut membuat kesalahan 
selama proses belajar. 22 

Terbiasa mengambil kesempatan 
untuk mencoba ide-ide baru yang 
sesuai dengan situasi. 

28 

10. Berpikir secara 
independen 

Terbiasa mempertahankan pendapat 
sendiri dengan dasar yang logis 
namun tetap terbuka terhadap sudut 
pandang lain.  

26 

 

 Terbiasa menggabungkan ide-ide 
pribadi dengan masukan dari orang 
lain untuk mencapai solusi terbaik. 

29 

11. Bersedia untuk 
terus belajar 

Berusaha memperbaiki kesalahan 
dalam menyelesaikan soal 
matematika. 

25 
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No. Habits of mind Indikator No 
Angket 

Tidak mudah puas dan mencari 
pengetahuan tambahan terkait 
matematika. 

27,30 

Jumlah 30 

 

F. Uji Coba Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus di uji coba sebelum 

digunakan dalam penelitian ini, nstrumen tes di analisis menggunakan 

perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.  Sedangkan 

instrument non tes dianalisis menggunakan perhitungan validitas dan 

reliabilitas.  Berikut adalah hasil uji coba instrument: 

1. Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematika 

a. Uji validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila memiliki tingkat validitas yang tinggi.  Dalam penelitian 

ini ada dua uji validatas, yaitu validitas konstrak yang dapat digunakan 

pendapat dari ahli seperti dosen matematika dan guru matematika dan 

dan validitas butir.  Berikut adalah rumus dari validitas:6 

'!" =
)*+# − (*+)(*/)

0[)*+# − (*+)#]	[)*/# − (*/)#]
 

 

 
6    Duwi Prayitno. 2010. Paham Analisis Statistik Data Dengan SPSS. MediaKom. Hlm 91 
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Keterangan: 4$% = Koefisien korelasi item-total (bivariate  

          pearson) 

  i    = Skor item 

  x   = Skor total 

  n   = Banyaknya subjek 

Klasifikasi validitas dapat dilihat pada tabel berikut:7 

Tabel 3.6 
Kriteria Validitas Butir Soal 

 

Koefisien korelasi Kriteris validitas 

0,80<'!" ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,61<'!" ≤ 0,80 Tinggi 

0,41<'!" ≤ 0,60 Cukup 

0,21<'!" ≤ 0,40 Rendah 

0,00<'!" ≤ 0,21 Sangat rendah 

 

Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes yang 

terdiri dari 10 butir soal.  Instrumen ini telah diuji coba pada 24 siswa 

kelas VIII.A di SMP Negeri 5 Rejang Lebong. Hasil uji terlihat pada 

tabel 3.6 berikut: 

 
 
 
 
 
 

 
7     Novinda, Ivo. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Adversity Quotient 
(Aq) Dan Gender. Skripsi, IAIN Curup. 2024. Hlm 77. 
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Tebel 3.7 
Hasil Uji Validitas Kemampuan Literasi Matematika 

No. 
Soal 

Validitas Keterangan 
R hitung R tabel 

1 0,617 0,432 Valid Tinggi 

2a 0,702 0,432 Valid Tinggi 

2b 0,640 0,432 Valid Tinggi 

3a 0,833 0,432 Valid Sangat Tinggi 

3b 0,778 0,432 Valid Tinggi 

4a 0,566 0,432 Valid Cukup 

4b 0,723 0,432 Valid Tinggi 

5a 0,658 0,432 Valid Tinggi 

5b 0,678 0,432 Valid Tinggi 

5c 0,615 0,432 Valid Tinggi 

 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach’s alpha.  Berikut 

adalah rumus reliabilitas:8 

'!! = 9
:

: − 1
; 91 −

*<!!
<&!

; 

Keterangan: '!!    = Reliabilitas instrument 

   k      = Banyak butir pertanyaan 

   *<!! = Jumlah varian butir 

   <&!    = Varian total. 

 
8    Duwi Prayitno. Paham Analisis Statistik Data Dengan SPSS. MediaKom. 2010. Hlm 98 
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Klasifikasi reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:9 

Tabel 3.8 
Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,80< r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 <r ≤ 0,80 tinggi 
0,40< r ≤ 0,60 Sedang 
0,20< r ≤ 0,40 Rendah 

r ≤ 0,20 Sangat rendah 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, diperoleh nilai 

sebesar 0,871.  Nilai tersebut berada dalam rentang 0,80 < r ≤ 1,00, yang 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

c. Taraf kesukaran 

Salah satu indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir soal 

tersebut termasuk kategori sukar, sedang, atau mudah adalah uji taraf 

kesukaran butir soal.  Berikut adalah rumus taraf kesukaran:10 

P =
B

JS
 

Keterangan: P = Indeks kesukaran butir 

   B = Banyaknya siswa yang menjawab butir dengan  
 benar 

   JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes. 

 
9      Novinda, Ivo. Novinda, Ivo. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari 
Adversity Quotient (Aq) Dan Gender. Skripsi, IAIN Curup. 2024. Hlm 80 
10  Widodo, Hendro.  Evaluasi Pendidikan. 2021. Hlm 166 
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Klasifikasi tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 
 Klasifikasi Tingkat Kesukaran: 

Tingkat Kesukaran Interprestasi 
0<P<0,30 Sukar 

0,30≤ P ≤ 0,70 Sedang 
P<0,70 Mudah 

 

Hasil taraf kesukaran yang diperoleh dari uji instrument yang telah 

dilakukan disajikan pada table 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 
Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes Kemampuan Literasi 

Matematika 
 

No. soal Nilai Keterangan 
1 0,708 Mudah 
2a 0,656 Sedang 
2b 0,677 Sedang 
3a 0,573 Sedang 
3b 0,646 Sedang 
4a 0,667 Sedang 
4b 0,542 Sedang 
5a 0,646 Sedang 
5b 0,635 Sedang 
5c 0,406 Sedang 

 

d. Daya beda butir soal 

Daya beda didefinisikan sebagai efektivitas butir untuk 

membedakan siswa mengisi tes yang memperoleh skor tinggi dan 

rendah.  Berikut adalah rumus daya butir soal:11 

 
11  Ibid. Hlm 170 
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BC =
D'
E'
−
D(
E(

 

Keterangan:  D = Daya beda 

   E' = Jumlah Subjek Kelompok Atas 

   E( = Jumlah Subjek Kelompok Bawah 

   D' = Jumlah Subjek Yang Menjawab Benar Pada  

			Kelompok atas 

D( = Jumlah Subjek Yang Menjawab Benar Pada  

			Kelompok Bawah. 

Klasifikasi daya beda dapat dilihat pada tabel berikut:12 

Tabel 3.11 
Klasifikasi Tingkat Daya Beda: 

Tingkat Daya Beda Interprestasi 
0,00-0,20 Kurang  
0,21-0,40 Sedang 
0,41-0,70 Baik  
0,71-1,00 Baik sekali 

 

Hasil daya beda yang diperoleh dari uji instrument yang telah 

dilakukan disajikan pada tabel 3.12 berikut: 

Tabel 3.12 
Hasil Uji Daya Beda Tes Kemampuan Literasi Matematika 

No. soal Nilai Keterangan 
1 0,417 Baik   
2a 0,313 Sedang    
2b 0,313 Sedang    

 
12     Galih Dani S.R.  Mudah Menyusun Perangkat Pembelajaran.  Purwakarta: CV Tre Alea Jacta 
Pedagogie, 2020. Hal. 56. 



 

 

57 

No. soal Nilai Keterangan 
3a 0,521 Baik  
3b 0,583 Baik   
4a 0,208 Sedang    
4b 0,417 Baik   
5a 0,417 Baik    
5b 0,313 Baik   
5c 0,229 Sedang   

 

Tabel 3.12 merupakan hasil uji daya beda tes kemampuan literasi 

matematika, berdasarkan keterangan hasil berada pada kategori baik dan 

sedang sehingga semua soal dapat digunakan.  Akan tetapi terdapat 

bebarapa soal yang telah di perbaiki sesuai dengan saran validator. 

2. Instrument Angket Habits Of Mind 

a. Uji validitas 

Uji validitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu 

instrumen dapat mengukur dengan tepat sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila memiliki tingkat 

validitas yang tinggi.  Berikut adalah hasil uji validitas angket habits of 

mind yang berjumla 30 pernyataan. 

Tabel 3. 13 
Hasil Uji Validitas Habits Of Mind 

No Validitas Keterangan 
R hitung R tabel 

1 0,4907 0,432 Valid Cukup  
2 0,526 0,432 Valid Cukup 
3 0,467 0,432 Valid Cukup 
4 0,615 0,432 Valid Tinggi 
5 0,534 0,432 Valid Cukup 
6 0,459 0,432 Valid Cukup 
7 0,605 0,432 Valid Tinggi 
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No Validitas Keterangan R hitung R tabel 
8 0,507 0,432 Valid Cukup 
9 0,617 0,432 Valid Tinggi 
10 0,606 0,432 Valid Tinggi 
11 0,449 0,432 Valid Cukup 
12 0,628 0,432 Valid Tinggi 
13 0,582 0,432 Valid Cukup 
14 0,551 0,432 Valid Cukup 
15 0,675 0,432 Valid Tinggi 
16 0,561 0,432 Valid Cukup  
17 0,466 0,432 Valid Cukup 
18 0,539 0,432 Valid Cukup 
19 0,494 0,432 Valid Cukup  
20 0,507 0,432 Valid Cukup 
21 0,495 0,432 Valid Cukup 
22 0,507 0,432 Valid Cukup  
23 0,495 0,432 Valid Cukup 
24 0,464 0,432 Valid Cukup 
25 0,465 0,432 Valid Cukup 
26 0,602 0,432 Valid Tinggi 
27 0,619 0,432 Valid Tinggi 
28 0,519 0,432 Valid Cukup  
29 0,508 0,432 Valid Cukup 
30 0,5437 0,432 Valid Cukup 

 

b. Uji reliabilitas 

Instrument yang akan digunakan berjumlah 30 butir pernyataan.  

Rumus yang digunakan adalah Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji reliabilitas diperoleh hasil sebesar 0,817.  Nilai tersebut 

menunjukan berada di antara 0,80 < r < 1,00 yang artinya nilai tersebut 

berada dalam kriteria sangat tinggi. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data statistik deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data yaitu 

menggambarkan sebuah data secara lengkap. Penelitian ini 

mendeskripsikan data hasil tes kemampuan literasi matematika dan angket 

habits of mind dengan mengelompokan ke dalam tiga kelompok yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi.  Berikut cara mengkelompokan: 

a. Menjumlahkan semua skor13 

)+FG+ =
<:H'	IG)J	K+LM'HFMℎ

OPQFGℎ	<:H'
× 100 

b. Mencari mean 

Berikut rumus mean:14    /̅ = )*"
+  

Keterangan: *T!  = Nilai data ke i 

   /̅  = Mean 

   n  = Banyak data 

c. Standar deviasi 

Berikut rumus standar deviasi:15   <K = U
)*"(""-"̅)!
(+-0)  

Keteragan: sd = Standar deviasi 

   T! = Nilai data ke i 

   /̅ = Mean 

 
13  Kunandar. Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013 Suatu Pendekatan Praktis. 2013. 
14  Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. CV:Alfabeta. 2020. Hlm 49. 
15  Ibid. Hlm 57. 
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    ) = Banyak data  

d. Mengkategorikan 

Kriteria tingkatan untuk mengelompokkan hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan angket habits of mind berdasarkan skor yang 

diperoleh siswa.16 

Tabel 3.14 
Kriteria Tingkatan 

No  Interval  Tingkatatan 

1. <:H' ≥ /̅ + <K Tinggi  

2. /̅ − 	<K	 ≤ <:H'	 < /̅ + 1. <K Sedang 

3. <:H' < /̅ − <K Rendah  

 

 
2. Analisis data statistik inferensial 

a. Prasyarat  

1) Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas dapat dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dan juga uji 

Kolmogorov Smirnov. Akan tetapi peneliti akan menguji data 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov karena dalam uji 

Kolmogorov Smirnov itu untuk sampel yang jumlah nya 

 
16  Restu Wirdiyanti Ramli, Nurdin Arsyad, Ma'rup, "Analisis Kemampuan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soul Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola 
Bilangan Pada Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa. nfinity: Jurnal Matematika dan 
Aplikasinya (UMA), Vol.2, No.1, 2021, hlm 88. 
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besar/banyak yaitu lebih dari 50 responden, sedangkan pada 

Shapiro-Wilk itu pada sampel yang jumlahnya lebih sedikit. Uji 

normalitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak pada program SPSS versi 26.17 

Langkah-langkahnya adalah: 

a) Merumuskan hipotesis pengujian normalitas data: 

Ho: Data berdistribusi normal. 

HI: Data tidak berdistribusi normal. 

b) Menguji normalitas data dengan uji Kolmogorov Smirnov pada 

program SPSS versi 26. 

c) Melihat nilai signifikasi pada kolom Kolmogorov Smirnov 

dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (Y = 0,05), 

keriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai beriut: 

§ Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

§ Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak. 

2) Analisis linearitas 

Analisis linearitas digunakan untuk menguji dan memodelkan 

hubungan linier antara variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Uji linearitas yang digunakan pada penelitian ini 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.18 

 
17  Widana, dan Mulyani. 2020. Uji Persyaratan Analisis. Klik Media: Sukodono-Lumajang; 
Jawa Timur.  

18  Ibid. Hlm 53 
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Hipotesisnya adalah:  

Ho: Terdapat hubungan linear antara habits of mind dengan 

kemampuan literasi matematika.  

HI: Tidak terdapat hubungan linear antara habits of mind 

dengan kemampuan literasi matematika. 

Hipotesis dipilih dengan mengacu pada nilai sig.  deviation from 

linearity dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

§ Jika signifikansi (p) deviation from linearity ≤ 0,05 maka H0 

ditolak, yaitu hubungan antara variabel bersifat tidak linear. 

§ Jika signifikansi (p) deviation from linearity > 0,05, maka H0 

diterima, yaitu hubungan antar variabel bersifat linear.  

b. Uji korelasi  

Uji hipotesis dalam statistik parametrik digunakan untuk 

menentukan ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel 

yang diteliti. 

Ho: [ = 0 Tidak ada hubungan antara habits of mind dengan 

kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas VII. 

Ha: [ ≠ 0 Ada hubungan antara habits of mind dengan kemampuan 

literasi     matematika siswa SMP kelas VII. 

          Penggunaan statistik parametrik bergantung pada pemenuhan 

asumsi tertentu dan jenis data yang dianalisis. Apabila hasil uji 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan linear, maka analisis 

dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product Moment: 
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1) Uji korelasi product moment 

          Korelasi product moment biasa disebut dengan korelasi 

pearson.  Korelasi ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

anatara dua variabel.  Korelasi product moment ini termaksud jenis 

statistik parametrik, dimana statistik parametrik memiliki banyak 

asumsi seperti data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal.  

Nilai korelasi berkisaran antara 1 sampai -1, nilai antara 

mendekati 1, -1 berarti hubungan kedua variable kuat, jika nilai 

mendekati 0 maka hubungan kedua variabel lemah.  Hubungan 

searah (x naik, y naik) itu positif dan hubungan terbalik (x turun, y 

turun) itu negative.  Tetapi uji korelasi yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. 

Berikut rumus koefisien korelasi product moment/pearson:19 

'"1 =
)∑/I − (∑ /)(∑I)

0[)∑/# − (∑/)#][) ∑I# − (∑I)#]
 

Keterangan:  x = variabel pertama 

y = variabel kedua 

   n = jumlah data  

 
 
 
 
 
 

 
 

19  Prayitno, Dwi. Paham Analisis Statistik Data Dengan SPSS. Mediakom. 2010. Hlm 16 
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Tabel 3.15 
Interpretasi Koefisien Korelasi, Menurut Sugiyono:20 

Interval Koefisien Tingkat 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0.80-1,000 Sangat kuat 

 

Dari hasil analisis korelasi (r), selanjutnya menentukan 

hipotesis lalu menguji signifikansi koefisien korelasi dan 

menentukan t hitung. Dengan rumus t hitung:21 

^	ℎ+^P)J =
√) − 2

√1 − '#
 

Keterangan: r = Koefisien Korelasi 

   n = Jumlah Data 

          Setelah t hitung, maka menentukan t tabel, kriteria pengujian, 

membandingkan nilai dari t hitung dengan t tabel dan signifikansi, 

setelah itu baru akan dapat ditarik kesimpulan dari analisis data yang 

telah dilakukan peneliti. 

 

 
20     Ibid. Hlm 16. 
21  Ibid. Hlm 20. 
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          Setelah uji korelasi Product Moment, tahap berikutnya adalah 

menghitung koefisien determinasi. Koefisien determinasi 

merupakan nilai yang menggambarkan besarnya proporsi varians 

pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Dalam analisis korelasi, koefisien determinasi diperoleh 

dengan mengkuadratkan nilai koefisien korelasi (r²). 

Berikut merupakan rumus uji koefisien determinan: 

KD = r² x 100% 

Keterangan: KD  = Nilai koefisien determinan. 

   r = Koefisien korelasi. 

Jika data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji non 

parametrik, yaitu Spearman's Rank. 

2) Uji korelasi spearman rank 

Korelasi spearman rank biasa disebut juga spearman rho. 

Korelasi ini digunakana untuk mengetahui arah hubungan anatara 

dua variabel.  Korelasi spearman rank ini termaksud jenis statistik 

nonparametrik, Statistik nonparametrik tidak menentut terpenuhi 

banyak asumsi, misalnya saat data yang dianalisis tidak harus 

berdistribusi normal.  Oleh karena itu, jika data yang dianalisis tidak 

berdistribusi normal maka peneliti dapat melakukanya dengan 

analisis korelasi rank spearman.  Cara menghitungnya sama dengan 

korelasi product moment hanya saja saat mencentang kolom pearson 
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diganti ke spearman. Uji Korelasi yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 5 Rejang Lebong pada bulan 

Mei 2025.  Penelitian ini dilakukan pada kelas VII, yaitu kelas VII.A dan VII.B.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara habits of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa 

SMP pada kelas VII.   

Untuk mengetahui hubungan tersebut peneliti menggunakan dua jenis 

instrumen pengumpulan data berupa angket terdiri dari 30 

pernyataan/pertanyaan untuk mengukur habits of mind Siwa dan tes yang terdiri 

dari 5 essay untuk menilai kemampuan literasi matematika.  Instrumen yang 

digunakan untuk penelitian telah diuji coba sebelumnya untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas.  Setelah pengambilan data maka akan di analisis hasil 

habits of mind dengan kemampuan literasi matematika siswa untuk mengetahui 

apakah berkorelasi atau tidak. 

1. Hasil Data Habits Of Mind 

Dalam penelitian ini didasarkan pada sebelas indikator, yakni: 

berteguh hati, mengendalikan impulsivitas, berpikir fleksibel, metakognisi, 

memeriksa akurasi, mempertanyakan dan menentukan permasalahan, 

menerapkan pengetahuan masa lalu di situai baru, berpikir dan 

berkomunikasi dengan jelas dan cermat, mengambil resiko dan bertanggung 

jawab, berpikir secara independen, bersedia untuk terus belajar.   
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Berdasarkan data dari hasil penyebaran angket pada 56 responden, dengan 

jumlah pernyataan sebanyak 30 butir, maka dapat diketahui dari tabel hasil 

perhitungan angket habits of mind berikut: 

Tabel 4.1 
Deskripsi Habits Of Mind (HOM) 

Statistik Deskripsi 
HOM 

Banyak data 56 
Rata-rata 103.39 
Nilai tengah 102.50 
Modus  89 
Std. Deviasi 14.652 
Minimum 70 
Maksimum 140 
Jumlah   5790 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 rata-rata habits of mind siswa adalah 

103.39 dengan nilai maksimum 140 dan minimum 70.  Selanjutnya adalah 

kriteria tingkatan hasil tes Siswa kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Tabel 4.2 
Kelompok Habits Of Mind Siswa Berdasarkan Skor Yang Diperoleh 

Interval Kategori Jumlah siswa 

Skor ≥ 118 Tinggi 11 

88,7 ≤ <:H' < 118 Sedang 38 

Skor < 88,7 Rendah 7 

 

Berdasarkan tabel 4.2 jumlah Siswa dengan kelompok tinggi 

sebanyak 11 orang, kelompok sedang terdapat 38 orang Siswa, dan 7 orang 

Siswa yang termasuk kedalam kelompok rendah.   
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2. Hasil Data Kemampuan Literasi Matematika 

Dalam penelitian ini didasarkan pada sebelas indikator: 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan.  Data dari hasil penyebaran 

angket pada 56 responden, dengan jumlah soal sebanyak 10 butir, maka 

dapat diketahui dari tabel hasil perhitungan tes kemampuan literasi 

matematika Siswa pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 
Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika (KLM) 

Statistik Deskripsi 
KLM 

Banyak data 56 
Rata-rata 27.48 
Nilai tengah 29.00 
Modus  21 
Std. Deviasi 6.197 
Varians 38.400 
Jangkauan  25 
Minimum 13 
Maksimum 38 
Jumlah  1539 

 

Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata kemampuan literasi matematika 

Siswa adalah 27.48 dengan nilai maksimum 38 dan minimum 13. 

Selanjutnya adalah kriteria tingkatan hasil tes Siswa kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. 

 

 

 

 



 

 

70 

 

Tabel 4.4 
Kelompok Kemampuan Literasi Matematika Berdasarkan 

Skor Yang Diperoleh Siswa 
 

Interval Kategori Jumlah siswa 

Skor ≥ 33,7 Tinggi 7 

21,3 ≤ <:H' < 33,7 Sedang 38 

Skor < 21,3 Rendah 11 

Berdasarkan tabel 4.4 jumlah Siswa dengan kelompok tinggi 

sebanyak 7 orang, kelompok sedang terdapat 38 orang Siswa, dan 11 orang 

Siswa yang termasuk kedalam kelompok rendah.   

3. Hasil Korelasi Antara Habits Of Mind Dengan Kemampuan Literasi 

Matematika 

a. Uji normalitas 

Hasil uji normalitas yang didapat dari penggunaan software SPSS 

versi 26 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Normalitas 

Uji Normalitas Klomogorov-Smirnov 

Variabel Habits Of Mind 
(HOM) 

Kemampuan Literasi 
Matematika (KLM) 

Statistik 0.81 0.115 

Nilai Signifikansi 0.200 0.064 
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui nilai signifikansi yaitu hasil habits 

of mind 0,200 > 0,05 dan kemampuan literasi matematika 0,064 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka Ho diterima artinya data berdistribusi 

normal. 

b. Uji linearitas 

Hasil uji linearitas yang didapat dari penggunaan software SPSS 

versi 26 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 
Hasil Linearitas 

Hail Uji Linearitas 

KLM * HOM Linearity 
Deviation From 

Linearity 

 0.00 0.175 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai deviation from linearity yaitu 

0,175 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho artinya hubungan 

antar variabel bersifat linear. 

c. Uji korelasi 

Berdasarkan hasil analisis, data berdistribusi normal dan 

menunjukkan adanya hubungan linear antar variabel. Oleh karena itu, 

pengujian dilakukan menggunakan uji korelasi Product Moment. Hasil 

analisis korelasi Product Moment yang diperoleh melalui software SPSS 

versi 26 disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7 
Hasil Korelasi 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 analisis korelasi dari hasil perhitungan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,681, hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara habits of mind dengan kemampuan literasi matematika. 

Selanjutnya, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa korelasi tersebut signifikan secara statistik.  

Artinya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara habits of mind 

dengan kemampuan literasi matematika. Semakin baik habits of mind 

seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan literasi 

matematikanya. 

Besarnya kontribusi habits of mind terhadap kemampuan literasi 

matematika dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (r²). Koefisien 

determinasi (r²= 46,4%) menunjukkan bahwa variasi dalam kemampuan 

literasi matematika dapat dijelaskan oleh habits of mind, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kebiasaan berpikir matematis memiliki besar 

hubungan terhadap kemampuan literasi matematis sebesar 46,4% 

Hasil Korelasi Product Moment 
 HOM KLM 

HOM 
Nilai Korelasi 1 .681 
Signifikansi  .000 
Banyak Data 56 56 

KLM 
Nilai Korelasi .681 1 
Signifikansi .000  
Banyak Data 56 56 



 

 

73 

sementara sisnya sebesar 53,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Habits of mind 

Berdasarkan hasil data yang dianalisis, diperoleh rata-rata skor 

habits of mind sebesar 103.39, dengan nilai tengah 102.50 dan modus 89.  

Standar deviasi sebesar 14.652 menunjukkan adanya variasi skor yang 

cukup signifikan di antara siswa.  Skor minimum 70 dan maksimum 140 

mengindikasikan rentang kemampuan habits of mind yang luas. 

Kategorisasi berdasarkan skor habits of mind yang diperoleh.  

Sebanyak 11 siswa (sekitar 19.6%) termasuk dalam kategori tinggi, siswa 

kategori tinggi menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik dilihat dari 

hasil siswa dalam menjawab angket.  Jawaban mereka cenderung konsisten 

dan menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki kebiasaan berpikir 

produktif, seperti berteguh hati, memeriksa akurasi, dan berpikir fleksibel, 

mempertanyakan dan menentukan permasalahan. Mereka lebih memilih 

jawaban “sangat setuju atau setuju” yang artinya sering dilakukan. 

Siswa dengan banyak 38 siswa (sekitar 67.9%) dalam kategori 

sedang, siswa yang berada di kategori sedang cukup besar, menunjukkan 

adanya potensi untuk peningkatan kemampuan habits of mind pada sebagian 

besar siswa kategori tinggi menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik 

dalam menjawab angket. Mayoritas siswa berada pada kategori sedang, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami namun 
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belum sepenuhnya konsisten dalam penerapannya. Siswa pada kategori ini 

cenderung masih ragu-ragu dalam memberikan jawaban, misalnya sering 

memilih opsi kadang-kadang pada skala angket. Keraguan ini bisa 

disebabkan karena mereka belum sepenuhnya yakin dengan strategi berpikir 

yang digunakan atau belum terbiasa merefleksikan proses berpikirnya 

secara mendalam. 

Dan 7 siswa (sekitar 12.5%) dalam kategori rendah.  Siswa dengan 

kategori rendah juga perlu diperhatikan dan pengembangan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan habits of mind mereka.  

Siswa kategori rendah cenderung memberikan jawaban yang menunjukkan 

ketidak konsistenan atau rendahnya penerapan indikator habits of mind.  

Jawaban mereka sering mengarah pada “tidak setuju atau sangat tidak 

setuju” yang artinya kurangnya kesadaran dan keterampilan dalam 

mengelola proses berpikir. Rendahnya skor ini dapat dipengaruhi oleh 

minimnya pengalaman atau kurangnya stimulasi pembelajaran yang 

mendorong pengembangan habits of mind.   Kesuksesan individu sangat 

ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya, kebiasaan-

kebiasaan ini tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui proses belajar 

yang berkelanjutan dan konsisten.  Sebagaimana ditegaskan oleh Aristoteles 

bahwa keberhasilan seseorang ditentukan oleh kebiasaan yang 

dilakukannya.1 

 
1 Miliyawati, Bety.  Urgensi Stratei Diposision Habits of Mind Matematis. 2014 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, rata-rata habits of mind sebesar 

103,39, namun jika dibagi berdasarkan kelompok, mayoritas siswa (38 

orang atau 67,9%) berada di kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun rata-rata kemampuan habits of mind sudah memadai, sebagian 

besar siswa masih perlu meningkatkan konsistensi dalam mengembangkan 

kebiasaan berpikir yang produktif. 

2. Kemampuan literasi matematika 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata-rata skor kemampuan 

literasi matematika siswa sebesar 27,48 dengan nilai tengah 29,00 dan 

modus 21. Standar deviasi sebesar 6,197 menunjukkan variasi kemampuan 

yang cukup. Rentang skor antara 13 hingga 38 menunjukkan adanya variasi 

tingkat penguasaan literasi matematika siswa yang cukup besar.  

Sebanyak 38 siswa atau sekitar 67,9% berada pada kategori sedang.  

Berdasarkan hasil jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa dengan 

kemampuan literasi matematika kategori tinggi mampu memenuhi semua 

indikator secara benar dan tepat. Mereka dapat mengidentifikasi informasi 

penting dari soal, menjelaskan pemahaman terhadap permasalahan, 

menuliskan apa yang ditanyakan, menentukan rumus atau model 

penyelesaian yang sesuai, menyebutkan langkah awal, menuliskan dan 

menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut, melakukan perhitungan 

dengan tepat, serta menyimpulkan hasil sesuai konteks soal.  Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa siswa 
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dengan literasi matematika tinggi lebih terampil menghubungkan 

matematika dengan situasi nyata dan memberikan solusi yang tepat2.    

Sebanyak 38 siswa atau sekitar 67,9% berada pada kategori sedang.  

Berdasarkan hasil jawaban siswa.  Siswa dengan kemampuan literasi 

matematika kategori sedang umumnya mampu memenuhi lima dari tujuh 

indikator literasi matematika. Mereka dapat menuliskan dan menyebutkan 

apa yang diketahui dari soal meskipun tidak selalu menjelaskan pemahaman 

terhadap permasalahan, menuliskan dan menyebutkan apa yang ditanyakan, 

menentukan rumus penyelesaian yang tepat, menyebutkan langkah awal, 

serta menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara 

runtut. Namun, masih ditemukan kesalahan dalam pemilihan operasi, 

kemampuan identifikasi informasi sudah cukup baik tetapi belum konsisten, 

strategi perhitungan sering benar namun kadang kurang tepat, sebagian 

siswa hanya menuliskan angka tanpa penjelasan kalimat utuh. 

Sementara itu, 7 siswa atau sekitar 12,5% masuk kategori rendah.  

Siswa dengan kemampuan literasi matematika kategori rendah hanya 

mampu memenuhi empat dari tujuh indikator. Mereka dapat menuliskan 

dan menyebutkan sebagian informasi yang diketahui, namun sering tidak 

menjelaskan pemahaman terhadap permasalahan. Mereka juga kurang 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan dengan benar, meskipun bisa 

menentukan rumus dan langkah awal penyelesaian. Langkah-langkah 

 
2  Ananda, Cici Rizki. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Pada 
Materi Bangun Ruang Dimin 20 Aceh Besar. 
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penyelesaian yang ditulis tidak selalu runtut, hasil perhitungan sering keliru, 

dan sebagian besar tidak mampu menuliskan kesimpulan yang tepat. 

Mereka kesulitan memahami konteks soal, sering terjadi kesalahan 

prosedur, banyak dari mereka tidak memberikan kesimpulan yang sesuai 

dengan situasi masalah. 

3. Hubungan habits of mind dengan kemampuan literasi matematika 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,681 yang termasuk dalam kategori kuat.  Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik habits of mind yang dimiliki siswa, 

maka semakin tinggi pula kemampuan literasi matematikanya.  Selain itu, 

hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa habits of mind memberikan 

kontribusi sebesar 46,4% terhadap kemampuan literasi matematika siswa, 

yang berarti lebih dari separuh persentase tersebut habits of mind 

mempengaruhi kemampuan literasi matematika sedangkan sisanya 53,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Literasi matematika tidak hanya mencakup kemampuan menghitung 

atau menerapkan rumus, tetapi juga menyangkut keterampilan dalam 

merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan matematika untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata.3  Habits of mind 

mencakup serangkaian kebiasaan berpikir seperti ketekunan, kepercayaan 

 
3     OECD. PISA 2022. Assessment and Analytical Framework. In OECD Publishing. 2023 
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diri, fleksibilitas, memeriksa akurasi, rasa ingin tahu membatu membentuk 

sikap positif dalam memecahkan masalah. 

Dalam penelitian ini, siswa dengan kategori tinggi menunjukkan bahwa 

sebagian besar indikator dapat terpenuhi. Salah satu indikator yang tampak 

jelas pada hasil jawaban siswa yaitu menunjukkan kebiasaan yang baik 

dalam memeriksa kembali jawaban yang mereka kerjakan. Hal ini tampak 

dari kemampuan mereka dalam mengidentifikasi informasi penting dari 

soal, kemudian mengubahnya menjadi model matematika yang tepat.  

Kebiasaan memeriksa akurasi membuat siswa meninjau kembali langkah-

langkah penyelesaian dan hasil perhitungan untuk memastikan kebenaran 

jawabannya.   Mayoritas siswa dengan kategori tinggi mampu memberikan 

jawaban benar, sehingga dapat disimpulkan bahwa kebiasaan untuk selalu 

mengecek kembali hasil pekerjaan sangat mendukung keberhasilan mereka 

dalam merumuskan masalah matematika dengan tepat.  Selain itu, indikator 

berpikir dan berkomunikasi dengan jelas serta cermat juga tampak pada 

siswa.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kategori tinggi tidak 

hanya mampu memberikan jawaban yang benar, tetapi juga dapat 

menyampaikan proses berpikirnya secara terstruktur dan akurat.  Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Driscoll yang menyatakan bahwa keberhasilan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis dapat didukung oleh 

kebiasaan berpikir cerdas. 

 



 

 

79 

 

Gambar 4.1 
Hasil Jawaban Siswa Kategori Tinggi 

Pada Gambar 4.1 terlihat bahwa siswa terlebih dahulu mengidentifikasi 

informasi dari soal sebelum melakukan perhitungan, hasil siswa diperoleh 

skor 4 karena berdasarkan pedoman pensekoran yaitu jawaban soal yang 

diberikan benar dan menuliska cara penyelesaiannya dengan lengkap.  

Langkah ini membantu mereka memastikan bahwa perhitungan yang 

dilakukan benar dan sesuai dengan perintah soal, sehingga meminimalkan 

kekeliruan.   

Selain itu, indikator berpikir dan berkomunikasi dengan jelas serta 

cermat juga terlihat pada hasil jawaban siswa. Hal ini tampak dari 

kemampuan siswa dalam menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan secara runtut, kemudian mengubahnya menjadi model 

matematika yang tepat. Langkah-langkah penyelesaian dituliskan secara 

sistematis, disertai hasil akhir yang jelas sehingga mudah dipahami. 

Kebiasaan berpikir cermat ini membantu siswa untuk menghindari 

kesalahan, sekaligus menunjukkan bahwa mereka mampu 

mengomunikasikan ide matematika dengan baik.   
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Pada hasil tersebut di ambil dari responden 56 skor kemampuan literasi 

siswa sebesar 37 dan habits of mind siswa sebesar 131 kedua skor tersebut 

termasuk dalam pengelompokan kategori tinggi. 

Siswa dengan kategori sedang, hasil jawaban menunjukkan 

kecenderungan untuk berpikir secara independen dalam menyelesaikan 

soal. Hal ini tampak dari kemampuan mereka menemukan jawaban yang 

benar meskipun langkah penyelesaiannya tidak dituliskan secara lengkap. 

Siswa biasanya hanya menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya, 

lalu langsung melakukan perhitungan secara ringkas untuk memperoleh 

hasil akhir.  

Kebiasaan berpikir secara independen membuat siswa berusaha 

mengandalkan cara mereka sendiri dalam menjawab, namun sering kali 

tanpa memberikan penjelasan runtut mengenai proses yang ditempuh.  Oleh 

karena itu, meskipun jawaban yang diperoleh benar, penyajiannya masih 

kurang sistematis sehingga masuk dalam kategori sedang. 

 

Gambar 4.2 
Hasil Jawaban Siswa Kategori Sedang 

Terlihat pada hasil jawban siswa pada Gambar 4.2 skor siswa yaitu 3. 

Hasil responden 13 dengan skor kemampuan literasi sebesar 29 dan skor 

habits of mind sebesar 102.  Pada soal keliling kebun, siswa kategori sedang 
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menuliskan diketahui lebar panjang, kemudian langsung menuliskan rumus 

ringkas hingga memperoleh hasil akhir.  Jawaban ini menunjukkan bahwa 

siswa mampu memahami inti dari permasalahan dan mengaitkannya ke 

dalam model matematika yang tepat. Namun, siswa tidak memberikan 

uraian penyelesaian secara lengkap dan runtut.  

Hal ini mencerminkan bahwa kebiasaan berpikir independen pada siswa 

lebih menonjol dibandingkan kebiasaan untuk memeriksa akurasi. Mereka 

cenderung percaya pada perhitungan singkat yang dilakukan sendiri tanpa 

mengecek kembali langkah-langkah yang terlewati.  Dengan demikian, 

meskipun hasil akhir benar, cara penyajian jawaban belum sepenuhnya 

mencerminkan ketelitian dan keteraturan dalam berpikir. 

Siswa dengan kategori rendah, pada habits of mind menunjukkan bahwa 

hanya sedikit indikator yang terpenuhi. Salah satu indikator yang belum 

tampak dalam jawaban siswa adalah kemampuan mengendalikan 

impulsivitas, di mana siswa cenderung terburu-buru menuliskan jawaban 

tanpa mengidentifikasi informasi soal secara lengkap. Selain itu, indikator 

mempertanyakan dan menentukan permasalahan juga belum terlihat, karena 

siswa tidak mencoba memahami maksud soal sebelum membuat model 

matematika. Akibatnya, jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan 

perintah soal dan hasil yang diperoleh pun tidak tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan kategori rendah masih perlu penguatan dalam 

kebiasaan berpikir sistematis, 
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Gambar 4.3 
Hasil Jawaban Siswa Kategori Rendah 

Terlihat pada hasil jawaban siswa berdasarkan pedoman pensekoran 

skor siswa 1, pada responden 45 skor kemampuan literasi siswa sebesar 15 

dan habits of mind siswa sebesar 70 kedua skor tersebut termasuk kedalam 

pengelompokan siswa dalam kategori rendah.  Siswa tidak mengidentifikasi 

informasi soal dan tidak menjelaskan hasil yang diperoleh, karena perintah 

dalam soal adalah untuk melihat perbandingan perpaket A dan B dengan 

membeli satuan. Untuk melihat perbandingan tersebut seharusnya siswa 

mengidentifikasi informasi terlebih dahulu agar dapat memodelkan dengan 

tepat, lalu siswa menghitung penghematan perbadingan perpaket agar 

mengetahui berapa perbandingan penghematan perpaket dengan membeli 

satuan satuan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum 

menggunakan strategi berpikir yang tepat, serta kurang pada karakteristik 

habits of mind dalam memeriksa akurasi dan berpikir fleksibel untuk 

menyesuaikan penyelesaian dengan informasi yang ada. 

Dengan demikian, hubungan antara habits of mind dan kemampuan 

literasi matematika dapat dipahami sebagai hubungan yang saling 

memperkuat. Habits of mind yang baik membentuk pola pikir yang 

strategis, reflektif, dan bertanggung jawab.  Pola pikir tersebut mendorong 

siswa untuk lebih terampil dalam merumuskan, menggunakan, dan 
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menafsirkan matematika.  Literasi matematika sendiri bukan hanya sekadar 

penguasaan rumus atau perhitungan, melainkan bagaimana siswa mampu 

memahami permasalahan, menerapkan strategi yang relevan, serta 

menjelaskan hasilnya secara logis dan kontekstual.  Semua proses tersebut 

sangat dipengaruhi oleh kebiasaan berpikir siswa yang konsisten dan 

terarah. 

Berdasarkan hasil penelitian, kontribusi habits of mind terhadap 

kemampuan literasi matematika siswa hanya sebesar 46,4%.  Hal ini berarti 

bahwa lebih dari setengah variasi kemampuan literasi matematika (53,6%) 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar habits of mind.  Dengan demikian, habits 

of mind memang berperan penting, namun tidak berdiri sendiri dalam 

menentukan keberhasilan siswa.  Perbedaan kategori tinggi antara habits of 

mind dan kemampuan literasi matematika semakin memperkuat temuan ini, 

di mana terdapat 11 siswa dengan habits of mind tinggi tetapi hanya 7 siswa 

dengan kemampuan literasi matematika tinggi.  Artinya, kebiasaan berpikir 

yang baik belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan kognitif yang kuat 

dalam menguasai konsep matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rahmadeni, yang menyatakan bahwa literasi numerasi bukan hanya sekadar 

memahami konsep-konsep matematika di sekolah, melainkan kemampuan 

untuk menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.4   

 

 
4  Rahmadeni, Fevi. Dkk. 2023.  Numeracy Literacy Module Based On Local Culture: Effort 
To Improve Numeracy Literacy Skill. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika Vol, 7. No, 
1. 



 

 

84 

Dengan demikian, meskipun siswa memiliki habits of mind yang baik, 

kemampuan literasi matematikanya tidak akan optimal apabila tidak diiringi 

dengan keterampilan dalam menghubungkan konsep ke situasi nyata. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa habits of mind lebih menekankan pada aspek 

afektif, yaitu sikap dan kebiasaan dalam menghadapi permasalahan, 

sedangkan literasi matematika menuntut kemampuan kognitif yang 

berkaitan langsung dengan keterampilan merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam konteks kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

kebiasaan berpikir yang dilakukan secara terus-menerus melalui habits of 

mind tetap menjadi faktor utama penentu keberhasilan, namun agar tercapai 

kemampuan literasi matematika pada kategori tinggi, siswa juga perlu 

mengimbangi kebiasaan tersebut dengan penguasaan konsep dan 

keterampilan matematis yang memadai. 

Rendahnya kontribusi habits of mind ini mungkin juga dapat dijelaskan 

oleh indikator yang digunakan dalam penelitian hanya 11 dari 16 

karakteristik habits of mind seperti berteguh hati, mengendalikan 

impulsivitas, berpikir fleksibel, metakognisi, memeriksa akurasi, 

menerapkan pengetahuan masa lalu di situasi baru, mempertanyakan dan 

menentukan permasalahan, berpikir dan berkomunikasi dengan jelas dan 

cermat, mengambil risiko bertanggung jawab, berpikir secara independen, 

dan bersedia untuk terus belajar. Indikator-indikator tersebut memang 

membentuk sikap positif, tetapi belum langsung menjamin keberhasilan 

dalam menyelesaikan soal literasi matematika yang menuntut keterampilan 
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kognitif tinggi. Oleh karena itu, kontribusi habits of mind perlu dipahami 

sebagai faktor pendukung. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kemampuan literasi matematika juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor eksternal, misalnya penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning, model pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan 

literasi matematika karena menekankan keterampilan berpikir kritis, 

pemahaman konsep, serta penerapan matematika dalam konteks kehidupan 

nyata.5   Dalam penelitian Ningrum, Media Vidioscribe Sparkol juga dapat 

meningkatkan kemmampuan literasi matematika siswa.6  Penelitian lainya 

yang dikemukakan oleh Putri dkk., menyatakan bahwa aspek afektif seperti 

habits of mind memberikan kontribusi kuat terhadap kemampuan literasi 

matematika siswa pada materi Geometri.7  Mereka menekankan bahwa 

habits of mind yang positif dapat memperkuat pemahaman konsep 

matematika, terutama dalam pembelajaran berbasis masalah. 

 

 

 

 

 
5  Karimah. Isti. Peningkatan Literasi Matematika Siswa Melalui Pemebelajaran Problem 
Based Learning Materi Barisan Kelas Xi Mipa Di MA Negeri Kendal. 2019. 
6  Ningrum, Swi Novita. Pengaruh Penerpan Media Vidioscribe Sparkol Terhadap 
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas IX SMP N 09 Rejang Lebong. 2022. 
7  Malasari, Putri Nur. Herman, Tatang. Jupri, Al. Kontribusi Habits of Mind Terhadap 
Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Materi Geometri. Jurnal Pendidikan Matematika. 2019. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1.  Habits of mind siswa memiliki rata-rata sebesar 103,39.  Berdasarkan hasil 

skor siswa peroleh dapat dikelompokan kedalam tiga kelompok yaitu 

rendah, sedang, tinggi.  Siswa dengan kelompok tinggi sebanyak 11 orang, 

kelompok sedang terdapat 38 orang siswa, dan 7 orang siswa yang termasuk 

kedalam kelompok rendah. 

2. Kemampuan literasi matematika siswa memiliki rata-rata sebesar 27.48. 

Berdasarkan hasil skor siswa peroleh dapat dikelompokan kedalam tiga 

kelompok yaitu rendah, sedang, tinggi.  Siswa dengan kelompok tinggi 

sebanyak 7 orang, kelompok sedang terdapat 38 orang Siswa, dan 11 orang 

Siswa yang termasuk kedalam kelompok rendah. 

3. Habits of Mind memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

kemampuan literasi matematika. Hal ini didasarkan pada hasil analisis 

korelasi yang menunjukkan nilai sebesar 0,681, yang termasuk dalam 

kategori kuat. Artinya, semakin baik habits of mind yang dimiliki siswa, 

maka semakin tinggi pula kemampuan literasi matematikanya.  Selain itu, 

hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa habits of mind 

memberikan kontribusi sebesar 46,4% terhadap kemampuan literasi 

matematika. Sementara itu, 53,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

1. Kategori habits of mind yang ada pada penelitian ini hanya sebelas kategori 

yaitu: berteguh hati, mengendalikan impulsivitas, berpikir fleksibel, 

metakognisi, memeriksa akurasi, menerapkan pengetahuan masa lalu 

disituasi baru, mempertanyakan dan menentukan permasalahan, berpikir 

dan berkomunikasi dengan jelas  dan cermat, mengambil risiko bertanggung 

jawab, berpikir secara independen, bersedia untuk terus belajar.  Oleh 

karena itu untuk penelitian selanjutnya agar bisa meneliti pada kategori 

yang lainya juga. 

2. Hubungan habits of mind dengan kemampuan literasi matematika berada 

pada kategori baik.  Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat 

hipotesis bahwa habits of mind berperan penting dalam membentuk 

kemampuan literasi matematika siswa.  Siswa yang menunjukkan habits of 

mind yang gigih, reflektif, fleksibel, serta mampu mengevaluasi dan 

mengomunikasikan pemikiran matematisnya, cenderung memiliki skor 

literasi matematika yang lebih tinggi.  Dengan demikian, pengembangan 

habits of mind di sekolah perlu menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran matematika, agar siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi 

juga mampu menggunakannya secara bermakna dalam kehidupan nyata.
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Lampiran A: Instrumen Penelitian  
 
Lampiran A.1: Kisi-Kisi Instrumen Non Tes dan Pensekoran  
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Lampiran A.2: Kisi-Kisi Instrumen Tes dan Pensekoran  
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PENSEKORAN 

INDIKATOR DESKRIPSI SKOR 

Merumuskan 

situasi secara 

matematis 

(formulating 

situations 

mathematically). 

Jawaban soal yang diberikan benar dan 

menuliskan cara penyelesaiannya dengan 

lengkap  

4 

Jawaban soal yang diberikan benar tetapi 

tidak menuliskan cara penyelesaiannya 

dengan lengkap. 

3 

Jawaban soal yang diberikan kurang tepat 

tetapi menuliskan cara penyelesaiannya 

dengan lengkap.  

2 

Jawaban soal yang diberikan kurang tepat 

dan tidak menuliskan cara penyelesaiannya  
1 

Tidak menjawab soal yang diberikan. 0 

Menggunakan 

konsep, fakta, 

prosedur dan 

penalaran secara 

sistematis 

(employing 

mathematical 

concept, facts, 

procedures, and 

reasoning). 

Jawaban soal yang diberikan benar dan 

menggunakan konsep yang tepat serta cara 

penyelesaian yang lengkap 

4 

Jawaban soal yang diberikan benar tetapi 

tidak menuliskan rumus maupun cara 

penyelesaian dengan lengkap 

3 

Jawaban soal yang diberikan kurang tepat 

tetapi menuliskan cara penyelesaian dengan 

lengkap  

2 

Jawaban soal yang diberikan kurang tepat 

dan tidak menuliskan cara penyelesaiannya  

perhitungan, dan tidak menunjukkan 

langkah penyelesaian. 

1 

Tidak menjawab soal yang diberikan . 0 
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Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil dari suatu 

proses 

matematika 

(interpreting, 

applying, and 

evaluating 

mathematical 

outcomes). 

Jawaban soal yang diberikan benar dan 

menuliskan cara penyelesaian lengkap serta 

kesimpulan jawaban dengan benar. 

4 

Jawaban soal yang diberikan benar tetapi 

tidak menuliskan cara penyelesaian dengan 

tuntas. 

3 

Jawaban soal yang diberikan kurang 

lengkap tetapi menuliskan cara penyelesaian 

dengan lengkap. 

2 

Jawaban soal yang diberikan kurang tepat 

dan tidak menuliskan cara penyelesaian.  
1 

Tidak menjawab soal yang diberikan  0 
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ANGKET HABITS OF MIND 

Nama  : 

Kelas  : VII 

No. Absen : 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah data diri Anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pernyataan, kemudian jawablah sesuai keadaan 

Anda yang sebenarnya dengan cara memberi tanda cek (√) pada kotak jawaban 

yang sesuai. 

3. Berikan jawaban berdasarkan pengamatan Anda terhadap kebiasaan berpikir saat 

menyelesaikan soal literasi matematika. 

4. Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran. 

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini. 

Keterangan 

SS S K TS STS 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kadang-

kadang 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan SS S K TS STS 

1 
Saya selalu berusaha menyelesaikan soal 

matematika sampai menemukan jawabannya. 

        

2 
Saya selalu memahami soal terlebih dahulu 

sebelum menjawab atau bertindak. 

     

3 

Saya tidak mudah menyerah dan terus mencoba 

berbagai cara sampai menemukan solusi yang 

tepat. 

     

4 
Saya mudah menyerah jika tidak menemukan 

jawaban dalam waktu singkat. 

      

5 

Saya dapat mengendalikan emosi saya dan tetap 

fokus saat orang lain menyelesaikan soal lebih 

cepat dari saya 

     

6   

Saya tidak pernah menerapkan kembali strategi 

yang telah saya gunakan dalam menyelesaikan 

soal. 

     

Lampiran A.3: Angket Habits Of Mind  
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7 

Saya mau mencoba cara lain ketika 

menyelesaikan soal jika cara pertama tidak 

berhasil. 

     

8 
saya jarang mengecek kembali bagaimana saya 

menemukan jawaban. 

     

9 
Saya bersedia mengubah strategi jika cara pertama 

tidak berhasil. 

     

10 
Saya tidak mau mengubah cara meski hasilnya 

salah 

     

11 
Saya mengevaluasi cara berpikir saya setelah 

menyelesaikan soal. 

     

12 
Saya mudah frustrasi jika tidak bisa 

menyelesaikan soal. 

     

13 

saya memikirkan kembali langkah-langkah yang 

telah saya ambil untuk memastikan tidak ada 

kesalahan perhitungan. 

     

14 
Saya tetap menggunakan strategi yang sama 

meskipun cara pertama tidak berhasil.  

     

15 

Saya seringkali mencari apakah soal matematika 

ini mirip dengan soal yang pernah saya kerjakan 

dulu untuk menemukan cara menyelesaikannya. 

     

16 
Saya tidak berusaha memastikan jawaban saya 

benar dan akurat. 

     

17 
Saya jarang bertanya meskipun tidak memahami 

suatu soal matematika. 

     

18 

Saat ada soal matematika baru, saya biasanya 

tidak teringat konsep atau rumus lama yang 

mungkin bisa dipakai. 

     

19 
Saya mempertimbangkan apakah jawaban saya 

masuk akal dengan konteks soal yang diberikan. 

     

20 

Saya mengerjakan soal tanpa mencoba 

menghubungkannya dengan soal yang pernah 

saya pelajari. 

     

21 
Saya selalu berusaha menjelaskan jawaban saya 

dengan jelas agar mudah dipahami. 
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22 

Saya merasa khawatir membuat kesalahan saat 

mencoba cara penyelesaian soal matematika yang 

baru. 

     

23 

Dalam menulis penyelesaian soal matematika, 

saya menggunakan bahasa yang tepat dan 

terstruktur agar mudah dipahami. 

     

24 

Saya seringkali memberikan jawaban matematika 

tanpa menjelaskan langkah-langkahnya secara 

rinci. 

     

25 

Saya selalu mencari tahu kesalahan saya dan 

berusaha memperbaikinya dalam menyelesaikan 

soal matematika. 

     

26 

Saya mampu mempertahankan pendapat saya 

dengan alasan yang logis tetapi tetap mau 

mendengar pendapat orang lain. 

     

27 

Saya merasa cukup dengan apa yang sudah saya 

ketahui dan tidak tertarik mencari tahu lebih 

lanjut. 

     

28 

Jika cara pertama tidak berhasil, saya tidak ragu 

untuk mencoba metode penyelesaian soal 

matematika yang berbeda. 

     

29 
Saya hanya menggunakan ide saya sendiri tanpa 

mempertimbangkan pendapat orang lain. 

     

30 
Saya selalu ingin belajar lebih dalam tentang 

konsep-konsep matematika. 
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LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

MATERI ALJABAR TAHUN AJARAN 2025/2026 

Tujuan tes ini adalah untuk melihat bagaimana kemampuan literasi matematika yang 

dimiliki siswa. 

Nama                 :  Jumlah Soal       : 5 

Mata Pelajaran  : Matematika Bentuk Soal       : Uraian 

Kelas                 : VII Hari/Tanggal      :  

 
Petunjuk Pengisian: 
1. Isilah data diri Anda pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian jawablah pertanyaan di 

lembar jawaban yang telah disiapkan. 
3. Berikan jawaban berdasarkan pengamatan Anda saat menyelesaikan soal literasi 

matematika. 
 
Soal 

1. Arin memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang yang digunakan untuk 

menanam berbagai macam sayuran.  Panjang kebun tersebut diketahui 4 m lebih 

panjang dibandingkan lebar kebun.  Tentukan keliling kebun tersebut! 

2. Teh hitam merupakan salah satu minuman yang mengandung kafein dan sering 

dikonsumsi dalam berbagai kesempatan.  Kafein dapat memberikan efek stimulan 

yang meningkatkan kewaspadaan dan mengurangi rasa kantuk.  Namun, konsumsi 

kafein dalam jumlah berlebihan dapat berdampak negatif bagi kesehatan, seperti 

meningkatkan detak jantung dan menyebabkan gangguan tidur.  Batas konsumsi 

kafein yang dianggap aman untuk sebagian besar orang dewasa adalah 400 mg per 

hari.  Kafein tidak hanya terdapat dalam teh hitam, tetapi juga dalam berbagai jenis 

makanan dan minuman lainnya, seperti: coklat, kue, kopi, soda, es krim, dan permen 

karet.  

(sumber: Alodokter) 

 

 

Lampiran A.4: Lembar Soal Kemampuan Literasi Matematika  
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a. Terdapat 190 mg kafein dalam 2 cangkir teh hitam dan sepotong kue coklat, 

dimana 1 potong kue coklat sendiri mengandung 10 mg kafein. Tentukan jumlah 

kafein yang dihasilkan oleh secangkir teh hitam! 

b. Konsumsi kafein dapat mengganggu penyerapan dan metabolisme kalsium di 

dalam tubuh.  Tubuh kehilangan sekitar 2 mg kalsium setiap mengonsumsi 40 mg 

kafein. Jika 1 gelas kopi terdapat 80 mg kafein dan hari ini tubuh mengkonsumsi 

3 gelas kopi, berapa kandungan kalsium yang hilang? 

3. Sebuah toko baju menginformasikan mengenai harga jaket.  Toko memberikan diskon 

25% untuk pembelian sebuah jaket yang awalnya berharga Rp480.000. 

 
a. Hitung harga jaket setelah semua diskon diterapkan! 

b. Seorang pelanggan memiliki anggaran sebesar Rp900.000 untuk membeli jaket di 

sebuah toko.  Pelanggan berencana membeli 2 jaket yang ia suka.  Apakah 

anggarannya cukup untuk membeli 2 jaket yang diinginkan pelanggan? Jelaskan! 

4. Rio ingin membuat bingkai berbentuk segitiga untuk perlombaan seni melukis.  

Panjang sisi-sisi bingkai kayu diwakili oleh 3 buah bilangan bulat yang berurutan. 

Setelah melakukan pengukuran, ia mengetahui bahwa keliling bingkai harus 120 cm 

agar sesuai dengan desain yang diinginkan.  Selain itu Rio juga ingin menghiasi 

bingkai dengan manik-manik yang diletakkan setiap 2 cm di sepanjang sisi bingkai.  

a. Tentukan panjang ketiga sisi bingkai! 

b. Rio membeli satu bungkus manik-manik berisi 100 buah. Jika ia ingin menghias 

seluruh sisi bingkai dengan pola meletakkan manik-manik setiap 2 cm, apakah 

jumlah manik-manik yang dibeli oleh Rio cukup? Jelaskan!. 
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5. Seorang pengusaha katering ingin menjual paket hemat seperti yang ditampilkan pada 

gambar menu berikut! 

  
Usaha katering ini menawarkan dua pilihan paket. Dengan mempertimbangkan 

informasi harga dan isi paket di atas, beberapa pelanggan dapat memilih paket yang 

dia inginkan.  

a. Hitunglah besar penghematan dari masing-masing paket dibandingkan dengan 

membeli semua menu secara satuan! 

b. Jika pelanggan hanya membawa uang Rp120.000 dan ingin memperoleh sebanyak 

mungkin makanan (nasi, ayam, dan jus).  Tentukan jumlah maksimal masing-

masing paket yang dapat dibeli, dan bandingkan total makanan yang diperoleh.   

Manakah pilihan yang lebih menguntungkan bagi pembeli antara paket A dan 

paket B?   Jelaskan! 

c. Hitung total jika seorang pelanggan membeli 10 dari masing-masing paket yang 

tersedia, bandingkan dengan total harga jika membeli menu terpisah.  Apakah 

harga paket makan siang ini menguntungkan bagi pembeli?  Jelaskan! 
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Lampiran B.1 Hasil Validasi Instrumen Non Tes 

Lampiran B : Hasil Validasi Instrumen  
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Pernyataan Sebelum 

Validasi 
Catatan 

Pernyataan Sesudah 

Validasi 

Saya terburu-buru dalam 

menjawab soal tanpa 

memeriksa kemabali 

Langkah dan hasil 

perhitungan saya 

Pernyataan 

sebelumnya 

adalah negatif, 

sehingga 

pernyataan 

tersebut ubah ke 

pernyataan 

positif. 

Saya dapat mengendalikan 

emosi saya dan tetap fokus 

saat orang lain 

menyelesaikan soal lebih 

cepat dari saya. 

Saat ada soal matematika 

baru, saya biasanya tidak 

kepikiran konsep atau 

rumus lama yang mungkin 

bisa dipakai. 

Kata “kepikiran” 

= gunakan Bahasa 

yang baku. 

Saat ada soal matematika 

baru, saya biasanya tidak 

teringat konsep atau rumus 

lama yang mungkin bisa 

dipakai. 
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Lampiran B.2 Hasil Validasi Instrumen Tes 
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Pernyataan Sebelum Validasi Catatan Pernyataan Sesudah Validasi 

Sebuah toko baju 

menginformasikan mengenai harga 

jaket.  Toko memberikan diskon 

25% untuk pembelian sebuah jaket 

yang awalnya berharga Rp480.000. 

 

a. Hitung harga jaket setelah semua 

diskon diterapkan! 

b. jika seorang pelanggan ingin 

membeli 2 jaket, berapa total harga 

jaket yang harus dibayarkan setelah 

diskon? 

1. Perbaikan 

kalimat 

dalam 

informasi 

gambar 

agar lebih 

mudah 

dipahami. 

2. Menaikan 

tingkat 

kogntif 

pada 

bagian b 

dan 

soalnya 

disamarka

n lagi. 

Sebuah toko baju 

menginformasikan mengenai harga 

jaket.  Toko memberikan diskon 

25% untuk pembelian sebuah jaket 

yang awalnya berharga Rp480.000. 

 

a. Hitung harga jaket setelah semua 

diskon diterapkan! 

b. Seorang pelanggan memiliki 

anggaran sebesar Rp900.000 untuk 

membeli jaket di sebuah toko.  

Pelanggan berencana membeli 2 

jaket yang ia suka.  Apakah 

anggarannya cukup untuk membeli 

2 jaket yang diinginkan pelanggan? 

Jelaskan! 

Rio ingin membuat bingkai 

berbentuk segitiga untuk 

perlombaan seni melukis.  Ia ingin 

sisi-sisi bingkai kayu memeliki 

Panjang tiga bilangan bulat 

berurutan. Setelah melakukan 

pengukuran, ia mengetahui bahwa 

keliling bingkai harus 120 cm agar 

sesuai dengan desain yang 

diinginkan.  Selain itu Rio juga 

1. Perbaikan 

kalimat 

sesuai 

saran dari 

validator. 

2. Menaikan 

tingkat 

kogntif 

pada 

bagian b 

Rio ingin membuat bingkai 

berbentuk segitiga untuk 

perlombaan seni melukis.  Panjang 

sisi-sisi bingkai kayu diwakili oleh 

3 buah bilangan bulat yang 

berurutan. Setelah melakukan 

pengukuran, ia mengetahui bahwa 

keliling bingkai harus 120 cm agar 

sesuai dengan desain yang 

diinginkan.  Selain itu Rio juga 
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ingin menghiasi bingkai dengan 

manik-manik yang diletakkan 

setiap 2 cm di sepanjang sisi 

bingkai. 

a. Tentukan panjang ketiga sisi 

bingkai! 

b. Hitung jumlah manik-manik 

yang dibutuhkan. 

 

dan 

soalnya 

disamarka

n lagi. 

ingin menghiasi bingkai dengan 

manik-manik yang diletakkan 

setiap 2 cm di sepanjang sisi 

bingkai. 

a. Tentukan panjang ketiga sisi 

bingkai! 

b. Rio membeli satu bungkus 

manik-manik berisi 100 buah. 

Jika ia ingin menghias seluruh 

sisi bingkai dengan pola 

meletakkan manik-manik setiap 

2 cm, apakah jumlah manik-

manik yang dibeli oleh Rio 

cukup? Jelaskan!. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Res1 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res2 3 3 4 2 4 1 4 2 3 1 27
Res3 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 19
Res4 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12
Res6 1 2 2 4 4 4 2 4 1 3 27
Res7 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 32
Res8 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 15
Res9 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 18
Res10 4 1 4 2 1 2 1 1 2 2 20
Res11 4 2 1 4 4 2 3 2 3 1 26
Res12 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 17

Res13 1 1 2 3 1 3 2 2 4 1 20

Res14 1 3 2 1 3 2 2 4 1 1 20
Res15 1 2 2 1 1 2 2 0 2 0 13
Res16 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 15
Res17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37
Res18 4 1 0 1 1 2 1 1 1 2 14
Res19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
Res20 4 4 4 4 4 3 0 4 3 2 32
Res21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 35
Res22 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 35
Res23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
Res24 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 34

r-hitung 0,62 0,7 0,64 0,83 0,78 0,57 0,72 0,66 0,68 0,62

r-tabel 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Siswa
Soal

Jumlah

Lampiran C.1.1: Hasil Uji Validasi  

Lampiran C.1 Hasil Validasi Instrumen Tes  

Lampiran C Analisis Instrumen Penelitian  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Res1 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res2 3 3 4 2 4 1 4 2 3 1 27
Res3 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 19
Res4 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12
Res6 1 2 2 4 4 4 2 4 1 3 27
Res7 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 32
Res8 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 15
Res9 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 18
Res10 4 1 4 2 1 2 1 1 2 2 20
Res11 4 2 1 4 4 2 3 2 3 1 26
Res12 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 17

Res13 1 1 2 3 1 3 2 2 4 1 20

Res14 1 3 2 1 3 2 2 4 1 1 20
Res15 1 2 2 1 1 2 2 0 2 0 13
Res16 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 15
Res17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37
Res18 4 1 0 1 1 2 1 1 1 2 14
Res19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
Res20 4 4 4 4 4 3 0 4 3 2 32
Res21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 35
Res22 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 35
Res23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
Res24 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 34

Varians Soal 2,14 1,29 1,78 1,87 2,25 1,01 1,8 2,08 1,48 0,85 16,6

0,87

Standar

Status

0,6

Reliabel

Varians Total 76,5

Nilai Cronbanch alpha

Siswa
Soal

Jumlah

Lampiran C.1.2: Hasil Uji reliabilitas  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Res1 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res2 3 3 4 2 4 1 4 2 3 1 27
Res3 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 19
Res4 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12
Res6 1 2 2 4 4 4 2 4 1 3 27
Res7 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 32
Res8 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 15
Res9 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 18
Res10 4 1 4 2 1 2 1 1 2 2 20
Res11 4 2 1 4 4 2 3 2 3 1 26
Res12 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 17

Res13 1 1 2 3 1 3 2 2 4 1 20

Res14 1 3 2 1 3 2 2 4 1 1 20
Res15 1 2 2 1 1 2 2 0 2 0 13
Res16 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 15
Res17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37
Res18 4 1 0 1 1 2 1 1 1 2 14
Res19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
Res20 4 4 4 4 4 3 0 4 3 2 32
Res21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 35
Res22 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 35
Res23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
Res24 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 34

Mean 2,83 2,63 2,71 2,29 2,58 2,67 2,17 2,58 2,54 1,63

TK 0,71 0,66 0,68 0,57 0,65 0,67 0,54 0,65 0,64 0,41

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

JumlahSiswa
Soal

Lampiran C.1.3: Hasil Uji tingkat kesukaran  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Res19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
Res23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
Res17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37
Res22 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 35
Res21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 35
Res24 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 34
Res7 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 32
Res20 4 4 4 4 4 3 0 4 3 2 32
Res2 3 3 4 2 4 1 4 2 3 1 27
Res6 1 2 2 4 4 4 2 4 1 3 27
Res11 4 2 1 4 4 2 3 2 3 1 26
Res1 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23

Rata-rata atas 3,67 3,25 3,33 3,33 3,75 3,08 3 3,42 3,17 2,08

Res4 4 2 4 1 1 2 1 4 3 1 23
Res10 4 1 4 2 1 2 1 1 2 2 20
Res13 1 1 2 3 1 3 2 2 4 1 20
Res14 1 3 2 1 3 2 2 4 1 1 20
Res3 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 19
Res9 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 18
Res12 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 17
Res8 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 15
Res16 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 15
Res18 4 1 0 1 1 2 1 1 1 2 14
Res15 1 2 2 1 1 2 2 0 2 0 13

Res5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 12

Rata-rata bawah 2 2 2,08 1,25 1,42 2,25 1,33 1,75 1,92 1,17

DB 0,42 0,31 0,31 0,52 0,58 0,21 0,42 0,42 0,31 0,23

Ket Baik Sedang Sedang Baik Baik Sedang Baik Baik Sedang Sedang

Soal
JumlahSiswa

Lampiran C.1.4: Hasil Uji daya beda  
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Res  Pernyataan  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 5 5 4 5 4 4 4 2 5 1 1 5 1 5 
2 3 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 4 
3 3 1 5 5 5 5 5 4 5 5 1 3 4 5 4 
4 3 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 2 4 
5 3 3 3 1 4 4 3 3 1 4 3 2 3 4 2 
6 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 
7 1 1 4 2 3 3 4 1 1 1 1 2 3 1 4 
8 1 5 4 3 4 1 3 3 1 2 3 2 3 2 1 
9 1 4 4 3 5 1 3 5 1 4 1 2 1 4 1 
10 1 2 4 4 2 1 5 5 3 4 1 2 1 4 3 
11 5 1 3 1 3 1 4 4 5 3 1 2 1 1 4 
12 4 1 3 2 3 1 4 2 4 3 3 2 1 1 3 
13 4 1 3 4 3 1 4 2 3 1 3 2 3 1 3 
14 3 2 2 5 1 1 4 2 3 2 3 2 2 2 4 
15 4 1 4 2 1 1 4 1 4 2 1 2 3 2 2 
16 5 2 1 3 5 5 4 3 5 4 4 2 3 5 5 
17 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 5 3 
18 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 5 
19 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
20 5 3 5 4 5 1 5 5 4 4 5 5 5 2 4 
21 5 4 4 3 4 1 5 4 4 1 5 5 5 2 5 
22 4 3 3 4 4 1 4 4 3 1 3 5 5 2 5 
23 5 3 5 5 4 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
24 4 4 4 4 1 1 4 1 5 4 4 5 5 5 3 
t 

hitung 0,49 0,53 0,47 0,62 0,53 0,46 0,60 0,51 0,62 0,61 0,64 0,45 0,63 0,56 0,58 
r tabel 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 

Ket  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 

Lampiran C.2 Hasil Validasi Instrumen Non Tes  
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Pernyataan  
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah  
3 5 1 5 2 3 4 4 3 3 5 5 5 3 3 107 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 114 
5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 4 5 5 110 
4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 5 5 110 
3 2 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 85 
4 4 2 4 5 3 2 4 3 5 3 3 4 4 4 118 
4 3 2 4 5 1 1 3 4 4 5 3 2 5 4 92 
3 3 2 3 2 1 2 4 3 4 4 3 4 2 4 88 
5 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 91 
2 4 4 5 5 4 3 4 5 4 3 2 4 2 4 102 
4 2 4 5 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 93 
3 3 2 4 3 4 1 1 3 3 3 2 2 3 4 86 
4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 2 4 2 1 87 
3 1 3 4 3 4 1 4 2 5 1 2 4 3 2 84 
3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 86 
5 5 3 3 5 3 4 3 3 3 5 2 3 3 2 110 
5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 4 129 
4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 123 
5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 115 
4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 118 
4 4 5 3 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 111 
3 4 5 5 3 5 2 4 3 4 3 3 3 4 5 102 
5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 135 
4 3 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 106 

0,55 0,68 0,56 0,47 0,54 0,49 0,51 0,50 0,46 0,47 0,60 0,62 0,52 0,51 0,54 

 
0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Res Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 5 5 5 4 5 4 4 4 2 5 1 1 5 1 5 3 
2 3 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 
3 3 1 5 5 5 5 5 4 5 5 1 3 4 5 4 5 
4 3 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 2 4 4 
5 3 3 3 1 4 4 3 3 1 4 3 2 3 4 2 3 
6 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 
7 1 1 4 2 3 3 4 1 1 1 1 2 3 1 4 4 
8 1 5 4 3 4 1 3 3 1 2 3 2 3 2 1 3 
9 1 4 4 3 5 1 3 5 1 4 1 2 1 4 1 5 
10 1 2 4 4 2 1 5 5 3 4 1 2 1 4 3 2 
11 5 1 3 1 3 1 4 4 5 3 1 2 1 1 4 4 
12 4 1 3 2 3 1 4 2 4 3 3 2 1 1 3 3 
13 4 1 3 4 3 1 4 2 3 1 3 2 3 1 3 4 
14 3 2 2 5 1 1 4 2 3 2 3 2 2 2 4 3 
15 4 1 4 2 1 1 4 1 4 2 1 2 3 2 2 3 
16 5 2 1 3 5 5 4 3 5 4 4 2 3 5 5 5 
17 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 5 3 5 
18 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 5 4 
19 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 
20 5 3 5 4 5 1 5 5 4 4 5 5 5 2 4 4 
21 5 4 4 3 4 1 5 4 4 1 5 5 5 2 5 4 

22 4 3 3 4 4 1 4 4 3 1 3 5 5 2 5 3 Var 
Total 222,80 

23 5 3 5 5 4 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 Var 
Item 47,12 

24 4 4 4 4 1 1 4 1 5 4 4 5 5 5 3 4 Reliabel 0,815 

Item 1,98 2,67 1,13 1,48 1,87 3,30 0,52 1,64 2,16 2,16 2,46 1,65 2,09 2,43 1,54 0,72 Var 
Total 222,80 

 
 

Lampiran C.2.1 Hasil Reliabilitas  
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Pernyataan  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah  
5 1 5 2 3 4 4 3 3 5 5 5 3 3 107 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 114 
5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 4 5 5 110 
3 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 5 5 110 
2 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 85 
4 2 4 5 3 2 4 3 5 3 3 4 4 4 118 
3 2 4 5 1 1 3 4 4 5 3 2 5 4 92 
3 2 3 2 1 2 4 3 4 4 3 4 2 4 88 
1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 91 
4 4 5 5 4 3 4 5 4 3 2 4 2 4 102 
2 4 5 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 93 
3 2 4 3 4 1 1 3 3 3 2 2 3 4 86 
3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 2 4 2 1 87 
1 3 4 3 4 1 4 2 5 1 2 4 3 2 84 
3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 86 
5 3 3 5 3 4 3 3 3 5 2 3 3 2 110 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 4 129 
3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 123 
5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 115 
4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 118 
4 5 3 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 111 
4 5 5 3 5 2 4 3 4 3 3 3 4 5 102 
5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 135 
3 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 106 

1,39 1,65 0,86 1,26 1,64 1,56 0,80 0,61 0,72 1,39 1,62 0,89 1,55 1,39  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Res1 4 4 3 2 3 1 5 5 2 4 3 5 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 5 4 4 5
Res2 4 2 5 4 5 4 1 1 4 3 4 3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5
Res3 5 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 5 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3
Res4 4 4 3 5 5 5 4 5 3 2 5 1 4 5 5 4 2 5 5 5 4 2 3 5 5 5 3 5 3 4
Res5 4 2 3 5 3 4 5 3 4 3 2 3 4 3 4 5 5 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 5
Res6 4 3 5 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 5 3 2 2 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3
Res7 1 1 3 3 3 4 5 3 4 4 3 3 5 3 5 3 2 3 3 3 3 5 4 3 5 3 2 3 2 3
Res8 1 3 3 4 4 1 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 1 2 4 3 4 1 1 4 4 2
Res9 4 2 3 1 2 5 1 4 3 4 4 3 3 3 1 1 4 3 3 3 5 1 4 4 3 3 3 3 3 3
Res10 4 3 4 3 3 1 4 1 3 3 3 1 3 3 5 1 5 1 3 1 4 2 4 1 2 5 5 4 4 3
Res11 5 2 5 4 5 1 4 1 4 3 3 1 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 5 2 3 1 3
Res12 3 2 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 5 5 5 5 3 3 1 3 2 2 1 3 4 1 3 4 3 3
Res13 5 2 3 3 4 2 4 2 5 3 3 4 4 3 5 3 3 5 4 3 3 2 5 2 5 2 2 4 3 4
Res14 4 2 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 3 5 1 3 3 2 1 3 4 3 3 3 5
Res15 5 3 5 3 4 3 5 5 5 3 3 3 2 2 5 5 5 5 3 3 2 4 1 4 2 3 3 3 2 3
Res16 4 2 3 3 5 5 4 2 3 4 5 2 3 4 1 2 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 1 3 3
Res17 5 4 5 2 5 4 5 3 5 4 5 5 5 1 3 3 5 3 5 5 4 3 3 4 5 5 4 2 4 5
Res18 3 1 4 2 3 4 4 3 5 4 5 3 4 1 5 5 1 5 4 1 5 3 2 5 5 5 3 5 3 2
Res19 4 4 3 2 1 1 4 1 4 3 4 3 4 3 4 1 3 1 1 3 3 2 4 1 4 1 4 1 1 5
Res20 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 5
Res21 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 3 5 4 2 4 2 2 2 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3
Res22 3 5 3 2 3 3 5 1 5 3 3 5 3 3 5 4 5 5 5 1 3 1 3 5 3 5 3 3 3 5
Res23 5 5 5 4 4 5 2 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4
Res24 5 1 5 5 5 1 3 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 3 2 4 4 5 5 2 1 2 5 5
Res25 2 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 2 1 2 4 4 3 1 5 3 4 4 5 3 3 5 4 4 4 3
Res26 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5
Res27 5 2 3 4 5 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 5 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 5 4 5 5

JUMLAH
HASIL DATA ANGKET HABITS OF MIND  SISWA

128
108

112
119
106
131
116
102

107
104
92
121
105
80

90
89
89
93
99
102

121
102
120
101
97
97

RES

105

Lampiran D.1 : Skor Kemampuan Literasi Matematika 
 

Lampiran D: Analisis Data Siswa 
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Res28 2 2 4 3 3 2 4 5 3 3 2 2 4 3 5 5 3 2 3 2 2 1 4 3 4 4 3 4 4 3
Res29 2 1 4 3 4 4 5 2 4 3 4 5 4 5 4 3 3 5 5 3 4 2 5 2 4 5 3 4 5 5
Res30 4 3 5 5 5 3 5 2 5 5 3 3 5 3 5 5 5 1 1 5 3 1 5 3 2 2 3 5 3 2
Res31 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
Res32 4 3 5 5 5 3 5 2 5 3 4 3 5 2 5 2 3 5 1 4 5 1 4 5 5 3 3 3 5 3
Res33 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 4 2 2 4 5 2 2 3 4 5 3
Res34 3 1 3 4 5 5 2 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 4 3 3 3 5 4 5 3 4 3 5 3 3
Res35 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 4 2 4 3 3
Res36 5 3 3 4 5 1 3 1 5 3 3 2 1 1 3 2 3 1 3 1 1 1 1 1 3 5 3 5 1 5
Res37 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Res38 5 4 5 4 5 1 5 4 5 3 5 1 5 1 5 5 5 5 4 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5
Res39 3 2 4 3 5 1 5 2 3 1 4 2 2 1 5 3 5 5 5 4 4 2 3 1 4 5 3 4 1 3
Res40 3 2 4 3 3 4 2 2 5 2 1 2 3 2 1 5 4 2 3 3 2 1 1 5 3 4 4 5 4 3
Res41 3 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 5 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3
Res42 4 3 2 1 4 3 5 2 5 5 3 1 3 3 4 5 1 5 5 3 4 1 5 3 5 4 3 5 2 2
Res43 5 3 1 1 3 1 2 2 4 1 4 4 3 1 3 5 5 2 5 2 2 3 5 3 4 2 1 3 2 2
Res44 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 4 4 3 3 3 3 2 2
Res45 1 1 1 4 1 3 3 3 1 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2
Res46 5 1 4 4 5 5 5 2 5 2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 4
Res47 3 2 5 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4
Res48 4 2 4 1 3 5 2 1 5 4 5 5 5 2 4 4 3 5 5 2 5 2 4 2 4 1 4 4 4 2
Res49 5 2 4 3 1 3 5 3 1 1 2 3 1 3 1 4 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5
Res50 3 4 5 4 3 1 5 5 5 4 5 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4
Res51 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3
Res52 3 5 3 2 4 2 4 1 3 1 2 1 1 3 5 5 5 5 1 2 5 5 5 2 5 4 5 5 5 4
Res53 3 5 3 3 2 5 3 5 3 3 3 5 2 3 4 5 4 2 5 3 5 5 5 3 3 5 5 2 3 4
Res54 5 2 5 5 4 1 4 3 4 5 4 2 4 1 3 5 5 1 5 5 4 3 4 2 4 2 2 2 5 4
Res55 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 5 3 3 5 3 3 3 1 3 5 1 3 3 3 5 2 3 3 4
Res56 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 2 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5

111
105
90
131

89
103
105
124
93
103

89
101
84
91
70
124

94
79
100
127
95
88

107
140
111
85
109

94
112
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Res 

Kemampuan Literasi Matematika 
Merumuskan Menggunakan Menafsirkan  

No Soal 
1 4a 5a 2a 2b 3a 4b 5b 3b 5c Jumlah 

Res1 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 33 
Res2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 36 
Res3 3 4 2 3 4 3 1 1 3 1 25 
Res4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 33 
Res5 1 3 2 2 3 4 3 3 4 4 29 
Res6 4 4 3 1 1 3 3 2 2 1 24 
Res7 4 2 1 4 2 1 2 2 1 3 22 
Res8 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 28 
Res9 3 4 1 2 2 4 4 1 3 0 24 
Res10 2 3 0 2 2 1 1 2 2 2 17 
Res11 3 2 4 1 3 2 0 2 2 2 21 
Res12 4 3 1 3 4 2 2 2 2 1 24 
Res13 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 29 
Res14 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 30 
Res15 4 4 1 3 4 4 4 1 4 1 30 
Res16 1 3 1 2 2 4 4 3 4 1 25 
Res17 4 4 1 4 4 3 4 3 4 1 32 
Res18 4 3 2 1 4 1 4 2 2 3 26 
Res19 3 3 1 4 3 3 0 2 2 2 23 
Res20 4 4 2 4 3 2 2 0 4 0 25 
Res21 4 4 1 4 4 2 4 2 4 2 31 
Res22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 
Res23 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 33 
Res24 4 3 1 3 4 2 3 4 3 2 29 
Res25 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 35 
Res26 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 35 
Res27 3 3 2 4 3 4 0 1 4 1 25 
Res28 2 4 2 3 4 1 1 1 2 1 21 
Res29 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 35 
Res30 4 3 1 2 2 1 1 3 2 2 21 
Res31 4 2 1 2 2 3 1 1 2 0 18 
Res32 4 3 1 2 2 1 1 3 2 2 21 
Res33 4 2 1 2 2 3 1 1 2 0 18 
Res34 4 3 2 4 4 4 2 2 4 2 31 
Res35 4 4 1 4 2 1 2 1 2 2 23 
Res36 3 4 1 1 3 3 1 2 3 0 21 
Res37 1 2 1 1 1 2 1 3 1 1 14 
Res38 4 3 4 2 4 4 4 4 4 0 33 
Res39 3 3 2 2 2 3 2 1 0 2 20 
Res40 4 4 2 1 1 1 0 3 4 2 22 
Res41 4 3 3 1 3 3 1 0 2 1 21 
Res42 4 3 4 4 4 2 2 2 4 2 31 
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Res43 3 3 2 3 1 3 2 2 0 1 20 
Res44 4 4 3 4 4 3 3 0 4 3 32 
Res45 3 1 1 2 0 2 3 2 1 0 15 
Res46 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 37 
Res47 3 3 3 4 2 1 2 0 2 0 20 
Res48 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 32 
Res49 4 2 3 4 4 3 0 3 4 3 30 
Res50 3 2 3 4 4 4 4 4 3 1 32 
Res51 4 3 2 3 4 2 2 1 2 2 25 
Res52 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 34 
Res53 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 32 
Res54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 37 
Res55 4 4 2 4 3 2 3 1 4 2 29 
Res56 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37 
Jumlah 1539 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 HOM KLM 

N 56 56 

Normal Parametersa,b 
Mean 103.39 27.48 
Std. Deviation 14.652 6.197 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .081 .115 
Positive .081 .102 
Negative -.057 -.115 

Test Statistic .081 .115 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 .064c 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

KLM * 
HOM 

Between 
Groups 

(Combined) 1791.315 35 51.180 3.192 .004 

Linearity 979.853 1 979.853 61.113 .000 

Deviation from 
Linearity 811.463 34 23.867 1.489 .175 

Within Groups 320.667 20 16.033   

Total 2111.982 55    
 

 
Menggunakan SPSS Versi 26 

Correlations 
 HOM KLM 

HOM 
Pearson Correlation 1 .681 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 56 56 

KLM 
Pearson Correlation .681 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

 

 

Lampiran D.3 : Hasil Uji Normalitas 
 

Lampiran D.4 : Hasil Uji Linearitas 
 

Lampiran D.5 : Hasil Uji Korelasi Product Moment SPSS Versi 26 dan Excel 
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Menggunakan Excel 
Res  X Y X2 Y2 XY 
Res1 105 33 11025 1089 3465 
Res2 121 36 14641 1296 4356 
Res3 102 25 10404 625 2550 
Res4 120 33 14400 1089 3960 
Res5 101 29 10201 841 2929 
Res6 97 24 9409 576 2328 
Res7 97 22 9409 484 2134 
Res8 90 28 8100 784 2520 
Res9 89 24 7921 576 2136 
Res10 89 17 7921 289 1513 
Res11 93 21 8649 441 1953 
Res12 99 24 9801 576 2376 
Res13 102 29 10404 841 2958 
Res14 107 30 11449 900 3210 
Res15 104 30 10816 900 3120 
Res16 92 25 8464 625 2300 
Res17 121 32 14641 1024 3872 
Res18 105 26 11025 676 2730 
Res19 80 23 6400 529 1840 
Res20 112 25 12544 625 2800 
Res21 119 31 14161 961 3689 
Res22 106 38 11236 1444 4028 
Res23 131 33 17161 1089 4323 
Res24 116 29 13456 841 3364 
Res25 102 35 10404 1225 3570 
Res26 128 35 16384 1225 4480 
Res27 108 25 11664 625 2700 
Res28 94 21 8836 441 1974 
Res29 112 35 12544 1225 3920 
Res30 107 23 11449 529 2461 
Res31 140 31 19600 961 4340 
Res32 111 21 12321 441 2331 
Res33 85 18 7225 324 1530 
Res34 109 31 11881 961 3379 
Res35 94 23 8836 529 2162 
Res36 79 21 6241 441 1659 
Res37 100 13 10000 169 1300 
Res38 127 33 16129 1089 4191 
Res39 95 20 9025 400 1900 
Res40 88 22 7744 484 1936 
Res41 89 21 7921 441 1869 
Res42 101 31 10201 961 3131 
Res43 84 20 7056 400 1680 
Res44 91 33 8281 1089 3003 
Res45 70 15 4900 225 1050 
Res46 124 37 15376 1369 4588 
Res47 89 20 7921 400 1780 
Res48 103 32 10609 1024 3296 
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Res49 105 30 11025 900 3150 
Res50 124 32 15376 1024 3968 
Res51 93 25 8649 625 2325 
Res52 103 34 10609 1156 3502 
Res53 111 32 12321 1024 3552 
Res54 105 37 11025 1369 3885 
Res55 90 29 8100 841 2610 
Res56 131 37 17161 1369 4847 

Jumlah  5790 1539 610452 44407 162523 

!!" =
#∑%& − (∑%)(∑&)

*[#∑ %# − (∑%)#][# ∑&# − (∑&)#]
 

   

   
#∑%&   9101288  -	ℎ0-1#2

= √# − 2
√1 − !#

 

 
67%867&8 

8910810  
√# − 2  5,005324 

#7%& − 67%867&8 
190478  1 − !# 

0,732155 

#∑%# − (∑%)#  661212  t hitung 6,836429 

9#7&# − 67&8
#
: 118271  t tabel 

2,005 

;9#7%# − 67%8
#
: 9#7&#

− 67&8
#
: 279646    

rxy =  0, 681 
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Lampiran E Surat-Surat  
Lampiran E.1 Surat Validasi 
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Lampiran E.2 SK Pembimbing 
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Lampiran E.3 SK Penelitian 
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Lampiran E. 4 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran E. 5 Kartu Bimbingan 
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Lampiran F Dokumentasi  

Lampiran F.1 Kelas VIIA  
Berikut ini adalah gambar siswa kelas VII.A saat melakukan tes kemampuan 
literasi matematika dan mengisi angket habits of mind 
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Lampiran F.1 Kelas VIIB  
Berikut ini adalah gambar siswa kelas VII.B saat melakukan tes kemampuan 
literasi matematika dan mengisi angket habits of mind 
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